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ABSTRAK 

Sara Fitaqwin, 2019. Pembelajaran Tari Jumpritan Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar Anak Kelompok A 

di Taman Kanak-kanak Hasyim Asy’ariBratang Gede I 

Surabaya, skripsi Program Studi Pendidikan islam Anak Usia 

Dini Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya. Dosen Pembimbing Drs. 

Nadlir, M.Pd.I dan Al-Qudus Nofiandri Eko Sucipto Dwijo, 

Lc. MH. I. 

Kata Kunci : Tari Jumpritan, Kemampuan Motorik Kasar 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan 

motorik kasar anak kelompok A di Taman Kanak-kanak 

Hasyim Asy’ari Bratang Gede I Surabaya. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil penilaian pada pembelajaran Tari Jumpritan 

yang mendapatkan nilai 3,34 yang tergolong sudah 

berkembang sesuai harapan (BSH) dan mampu melakukan 

tari jumpritan dengan dilihat dari hasil penilaian 

pembelajaran yang sudah dilakukan di Taman Kanak-kanak 

Hasyim Asy’ari Bratang Gede I Surabaya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

proses pembelajaran tari jumpritan yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan motorik kasar anak kelompok A kelas 

Ummar Bin Khattab di Taman Kanak-kanak Hasyim Asy’ari 

Bratang Gede I Surabaya.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Metode yang diigunakan dalam penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas dengan model Kemmis dan Mc 

Taggart. Penelitian ini terdiri dari pra siklus, siklus I, dan 

siklus II. Pada siklus I, dan siklus II terdiri dari 4 tahap yaitu 

perencanaan, pelaksanaan (tindakan), observasi dan refleksi. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

observasi, wawancara, penilaian non tes serta dokumentasi 

berupa foto dan rekaman suara. Teknik analisis pada 

penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif.  

Hasil penelitian menunjukkan (1) pembelajaran tari 

jumpritan dapat meningkatkan motorik kasar anak, dan pada 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

v 
 

tahap siklus I menghasilkan nilai 2,8 yang tergolong mulai 

berkembang (MB) dengan presentase 50%. (2) pada siklus II 

menghasilkan nilai 3,2 yang tergolong berkembang sesuai 

harapan (BSH) dengan presentase 70%. Dan penilaian akhir 

di siklus II menggabungkan semua gerakan mendapatkan 

nilai 3,34 yang tergolong berkembang sesuai harapan (BSH) 

dengan presentase 90% dan telah memenuhi semua indikator 

yang telah ditentukan oleh peneliti. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan bagi anak usia dini itu sangat penting diperoleh sejak 

dini. Pendidikan Anak Usia Dini sangat penting dilaksanakan sebagai dasar 

bagi pembentukan kepribadian manusia secara utuh, yaitu untuk pembentukan 

karakter, budi pekerti luhur, cerdas, ceria, terampil dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa.
1
 Pendidikan anak usia dini ini dapat di mulai di rumah 

atau dalam keluarga, perkembangan anak pada tahun-tahun pertama sangat 

penting dan akan menentukan kualitasnya di masa depan. Karena pada masa-

masa seperti ini anak-anak dapat menggali ilmu sebanyak mungkin. Jadi, guru 

harus pandai menyikapi karakter anak yang berbeda-beda. Pada usia 4-6 tahun 

anak berhak mendapatkan apa yang semestinya ia dapatkan, seperti 

bagaimana cara mengembangkan motorik anak, bagaimana cara 

mengembangkan bahasa anak, bagaimana cara mengembangkan kognitif 

anak, bagaimana cara mengembangkan nilai agama moral anak, bagaimana 

cara mengembangkan sosial emosional anak, bagaimana cara 

mengembangkan seni anak tersebut. Dengan mengembangkan seluruh aspek 

anak itu akan membuat anak mendapatkan hak yang sesungguhnya.  

                                                           
1
Suyadi,dkk,  Konsep Dasar Paud, (Bandung.: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), 02. 
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Pada kali ini yang difokuskan adalah tentang seni anak yaitu seni 

tari. Seni tari adalah suatu keindahan yang digambarkan melalui gerakan-

gerakan dan irama musik yang mengiringinya.
2
 Kebanyakan anak pada usia 4-

6 tahun ketika menari masih tidak beraturan. Dan gurunya biasanya melihat 

anak hanya bisa, nanti kalau mau dibuat lomba anak-anak baru dilatih dan 

dikompakkan untuk mengikuti lomba tari tersebut. Pada saat menari biasa  

anak-anak tidak ditata agar terlihat rapi dan gerakannya sama dan pas dengan 

musiknya. Jadi, gerakan dan musiknya itu tidak sinkron terkadang musik 

dengan gerakan lebih cepat gerakannya dan terkadang musik dengan 

gerakannya itu lebih cepat musiknya gerakannya yang lambat. Tidak tepat 

pada temponya, karena ketika mengajar kebanyakan guru tidak menghitung 

temponya dan mengajarkan tari di TK itu harus ada ketukan tempo yang 

sesuai dengan tempo musiknya. Karena anak pada usia 4-6 tahun masih belum 

paham betul cara memadukan musik dan gerakannya itu. Ada yang paham 

ketika diajarkan tetapi masih juga perlu banyak koreksi. Jangankan anak usia 

4-6 tahun yang masih kecil, anak remaja dan orang dewasa pun terkadang 

juga belum paham akan itu. 

Sesuatu yang dapat dikembangkan dari seni tari adalah keterampilan 

motorik kasarnya terutama. Motorik adalah segala sesuatu yang berhubungan 

dengan gerakan-gerakan dalam tubuh. Unsur-unsur perkembangan motorik 

yang paling menentukan adalah otot, syaraf dan otak. Ketiga unsur tersebut 

                                                           
2
 I Wayan Dabia,dkk., Tari Komunal, (Jakarta:  Lembaga Pendidikan Seni Nusantara, 2006), 45. 
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selalu berkaitan dalam berkoordinasi secara otomatis yang bekerja untuk 

saling melengkapi agar dapat mencapai kondisi motorik yang baik dan 

sempurna. Motorik itu gerak, gerakan-gerakan yang di munculkan tidak sama. 

Ada gerakan yang akibat kemauan sendiri atau disadari ketika melakukannya, 

ada juga yang akibat reflek atau tidak disadari ketika melakukannya jadi 

secara otomatis jika tidak disadari gerakan tersebut. Semakin banyak gerakan 

yang dilakukan oleh anak semakin bagus untuk perkembangan anak, karena 

anak lebih mudah mengenali gerakan yang telah dilakukan oleh anak. 

Gerakan tersebut bisa kita golongkan menjadi tiga, yaitu motorik statis, 

motorik ketangkasan, motorik penguasaan.  

Perkembangan motorik merupakan gerak tubuh yang dikendalikan 

secara terkoordinasi antara susunan saraf, otot, otak dan spinal cord. Seiring 

dengan perkembangan anak, anak akan berkembang secara sendirinya 

menurut dengan perkembangannya. Lebih bagus lagi anak sebaiknya 

diberikan stimulus atau diajari bagaimana cara gerak yang benar. Agar 

perkembangan motorik anak berjalan dengan baik. Ada juga perkembangan 

motorik anak yang lambat, hal itu dikarenakan anak tidak pernah diberikan 

rangsangan atau stimulus selama perkembangan yang berjalan sesuai dengan 

usianya masing-masing yang selaras dengan kebutuhan anak tersebut. Setiap 

gerakannya sudah sesuai dengan kebutuhan dan minat anak. 

Motorik kasar adalah suatu gerakan yang mengeluarkan ekstra lebih 

banyak daripada motorik halus. Contohnya seperti berjalan, berlari, melompat 
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dan melempar. Seperti yang dijelaskan pada hadits dibawah ini yang berbunyi 

: 

                                                               

“Semangatlah dalam hal yang bermanfaat untukmu, minta tolonglah 

pada Allah, dan jangan malas (patah semangat).” (HR. Muslim no. 

2664). 

 

Pada hadits ini mengajarkan bahwa jika melakukan sesuatu itu butuh 

proses yang harus dilakukan secara berulang-ulang. Ketika belajar berjalan, 

anak ketika belajar berjalan itu tidak langsung bisa berjalan ia pasti 

mengalami yang namanya proses ketika dia belajar berdiri, ketika ia terjatuh 

dan lain sebagainya. Tetapi anak tersebut mampu melakukannya dengan 

semangat yang luar biasa. Jadi pada intinya jika kita menginginkan sesuatu 

yang baik jangan patah semangat untuk menggapainya. 

Pada kemampuan motrik kasar tersebut bisa diberikan rangsangan 

atau stimulus dengan cara memberikan kesempatan pada anak untuk 

melakukan permainan yang melakukan gerak yang mendasari ketangkasan 

dan kelincahan.
3
 Pada kemampuan motorik kasar tersebut banyak yang harus 

di stimulus. Kemampuan motorik ketika berjalan  yang harus di berikan 

stimulasi adalah kemampuan ketika ia berdiri, kemudian ketika ia berjalan ke 

depan, berjalan kebelakang, berjalan jinjit, menendang bola, dan lain-lain. 

Stimulasi dilakukan dengan cara menggerak-gerakkan kakinya untuk mulai 

                                                           
3
  Muhammad Muhyi Faruq, 100 Permainan Kecerdasan Kinestetik, ( Jakarta: PT Grasindo, 2007), 36. 
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berjalan, menggerak-gerakkan kakinya dengan cara menahan kakinya dengan 

lama. Semuanya dilakukan dengan sama, mengajarkan bagaimana anak 

berjalan ke depan dan kebelakang dengan cara berjalan diatas karpet. Suruh 

anak mengambil sesuatu contohnya buku, nanti suruh anak untuk 

mengasihkan buku itu pada orang tua yang menyuruhnya. Lama kelamaan 

suruh anak berjalan jinjit, menendang bola. Semua itu dilakukan secara 

bertahap, tidak secara langsung. 

Pendidikan anak pada usia dini memerlukan strategi yang sangat 

kreatif untuk membentuk suatu karakter anak dalam proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran juga dikenal dengan beberapa istilah yang memiliki 

kemiripan arti, sehingga banyak orang merasa bingung untuk 

membedakannya. Istilah-isitiah tersebut adalah pendekatan pembeajaran, 

strategi pembeajaran, metode pembelajaran, teknik pembelajaran, taktik 

pembelajaran dan model pembelajaran.  

Metode pembelajaran yang digunakan untuk pembelajaran tari 

disekolahan itu menggunakan metode modelling. Metode modelling adalah 

metode pembelajaran yang hampir sama dengan metode demonstrasi, tetapi di 

metode ini guru yang menjadi model, dan anak-anak melihat dan menirukan 

tanpa diajarkan atau difokuskan kepada siswa. Sedangkan metode demonstrasi 

adalah peragaan tentang bagaimana cara mengerjakan sesuatu. Metode 

demonstrasi ini metode yang paling sederhana dibandingkan dengan metode-
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metode yang lainnya. Jadi metode demonstrasi itu adalah metode cara 

mengajar dengan menggunakan peragaan untuk memperjelas.
4
  

Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau 

sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada 

pandangan tentang tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat 

umum, didalamnya mewadahi, menginspirasi, menguatkan dan melatari 

metode pembelajaran dengan cakupan teoritis tertentu. Dilihat dalam 

pendekatannya pembelajaran terdapat 2 jenis pendekatan yaitu pendekatan 

yang berpusat pada siswa dan pendekatan yang berpusat pada guru.
5
 

Kemudian strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu kegiatan 

pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran 

dapat tercapai secara efektif dan efisien.  

Berdasarkan masalah diatas peneliti mengangkat judul 

“Pembelajaran Tari Jumpritan Untuk Meningkatkan Kemampuan Motorik 

Kasar Anak Kelompok A di Taman Kanak-kanak Hasyim Asy’ari Bratang 

Gede I Surabaya”.  

 

 

                                                           
4
 Isriani,dkk. 2015. Yogyakarta. Strategi Pembelajaran Terpadu. Relasi Inti Media Group. Hal.38 

5
Johni Dimyati, Metodologi Penelitian dan Aplikasinya. (Jakarta, Kencana Prenadamedia Group , 

2013), 56. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan pembelajaran tari jumpritan untuk meningkatkan 

morotik kasar anak? 

2. Bagaimana peningkatan kemampuan motorik kasar dengan pembelajaran 

tari jumpritan pada siswa kelompok A di Taman Kanak-kanak Hasyim 

Asy’ari Surabaya? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui penerapan pembelajaran tari jumpritan dalam 

meningkatkan morotik kasar anak. 

2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan motorik kasar dengan 

pembelajaran tari jumpritan pada siswa kelompok A di Taman Kanak-

kanak Hasyim Asy’ari Surabaya. 

D. Tindakan yang dipilih 

Tindakan yang peneliti ambil dengan mengajarkan tarian jumpritan 

pada anak usia 4-5 tahun. Gerakan yang diajarkan sangat mudah dan dapat 

meningkatkan motorik kasar anak usia 4-5 tahun. Karena pada dasarnya tari 

yang di gunakan adalah semua motorik tetapi kebanyakan adalah motorik 

kasar anak. Motorik halus juga berjalan tetapi yang lebih dominan adalah 

motorik kasarnya.  

E. Lingkup Penelitian  

Pada lingkup penelitian ini peneliti hanya membahas tentang tari 

jumpritan, motorik kasar pada anak. Jadi yang peneliti bahas tetang lingkup 
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itu, tidak melebar kemana-mana. Peneliti hanya memfokuskan ke motorik 

kasar anak yang di latih dengan pembelajaran tari jumpritan tersebut. Karena 

pada dasarnya menari itu yang banyak dibutuhkan adalah energi anak. Ketika 

anak-anak mulai bergerak mengikuti alunan musiknya. Gerak yang dilakukan 

anak-anak ini kebanyakan adalah perkembangan motorik kasarnya. Motorik 

halus pada anak juga bisa berkembang melalui pembelajaran tari tersebut. 

Tetapi yang lebih dominan adalah kemampuan motorik kasarnya. Pada 

dasarnya motorik kasar adalah gerak yang paling ekstra yang melibatkan 

seluruh tubuh.  

F. Manfaat atau Signifikasi Penelitian 

Keuntungan dari pembelajaran tari jumpritan ini adalah dapat 

meningkatkan motorik kasar anak. Gerakan-gerakan pada tari jumpritan ini 

sangatlah mudah untuk dipahami anak dan juga bisa membuat anak menjadi 

lebih senang dalam bergerak. Ketika anak mendengarkan musik, pasti dia 

senang dan langsung berjoget-joget. Nanti anak bisa melatih 

kekreativitasannya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Tinjauan Tentang Seni Tari 

1. Pengertian Seni Tari 

Tari memiliki pemahaman seni gerak yang bersifat personal. 

Pemahaman itu banyak dimengerti oleh oleh semua orang karena beranggapan 

sbagai pengalaman pikir seorang individual. Jadi orang-orang berfikir bahwa 

tari menempatkan pemahaman seni gerak bersifat personal dan memiliki 

keindahan seni gerakan tubuh manusia. Maka bisa dikatakan bahwa tari 

adalah lenggak-lenggok tubuh yang diiringi oleh irama musik. Tarian itu enak 

dilihat, asik untuk ditirukan, mengibur, menyegarkan badan, mengurangi 

pikiran yang sedang kusut, mengobati kejenuhan, menghilangkan stres dan 

masih banyak lagi. Itulah yang dikatakan orang-orang tentang tari.
6
 

Seni tari menurut beberapa ahli yaitu menurut Kemaladevi 

Chattopahaya tari adalah desakan perasaan manusia dari dalam yang 

mendorong untuk mencari ungkapan berupa gerak-gerak dan ritme. Sementara 

itu menurut Corrie Hartong tari itu sebagai gerakan yang diberi bentuk dari 

ritme dari badan di dalam ruangan. Sedangkan menurut Pangeran 

Suryadiningrat seorang penari dari jawa menjelaskan bahwa tari adalah gerak 

                                                           
6
Wahyudiyanto, Wajah Tari dalam Perspektif, (Surakarta: ISI Press Surakarta, 2009), 5. 
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dari seluruh anggota tubuh manusia yang disusun sesuai dengan irama musik 

yang mempunyai maksud tertentu.
7
 Menurut Curt Sasch seni tari adalah 

Gerak yang ritmisdanindah. Merurut Suzanne K. Langerseni tari ialah Gerak-

gerak yang diberi bentuk secara ekpresif yang diciptakan oleh manusia untuk 

dapat dinikmati dengan rasa. Sedangkan menurut CorrieHartong seni tari 

adalah Gerak-gerak yang diberi bentuk dan ritmis dari badan di dalam ruang. 

Menurut Pangeran Soeryodiningrat seni tari adalah Gerak-gerak dari seluruh 

bagian tubuh manusia yang disusun selaras dengan irama music serta 

mempunyai maksud tertentu.  Menurut Bagong Kussudiardjo seni tari adalah 

Keindahan bentuk dari anggota badan manusia yang bergerak, berirama dan 

berjiwa yang harmonis. Sedangkan menurut RM. Soedarsonoseni tari adalah 

Ekspresi jiwa manusia yang diungkapkan dengan gerak-gerak ritmis yang 

indah.
8
 Jadi, tari adalah gerak seluruh tubuh yang diciptakan oleh manusia 

selaras dengan irama musik dan ekspresi yang indah. 

Seni tari bisa dikatakan sebaagai kesenian yang dapat dimiliki oleh 

semua orang. Seni tari adalah kesenian untuk mengekspresikan gerak tubuh 

manusia itu sendiri.
9
 Kebanyakan setiap orang mengungkapkan ekspresi sedih 

maupun gembira dengan gerakan. Saat kita mengamati seseorang yang 

mengungkapkan kabar gembiranya biasanya mereka berjoget-joget dan 

menari-menari sesuka hatinya, mereka menunjukkan bahwasannya ia sedaang 

                                                           
7
 Mulyani Novi, Pengembangn Seni Anak Usia Dini, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 37. 

8
  Sumaryono,dkk, Tari Tontonan, (Jakarta: Lembaga Pendidikan Seni Nusantara, 2006), 64 

9
 Dabia,I Wayan,dkk. Tari Komunal, (Jakarta: Lembaga Pendidikan Seni Nusantara, 2006),  23. 
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gembira. Kemudian ketika melihat orang yang sedang sedih biasanya ada 

orang yang tidak semangat dengan apa yang ia lakukan, atau bisa kita lihat 

dengan ekspresi mereka dengan raut wajah mereka kita bisa mengtamati. 

Ketika mereka sedang jenuh ataupun sedang dalam posisi yang kacau bahkan, 

mereka akan mengungkapkan ekspresinya kebanyakan tentang gerakan. Nah 

sama halnya dengan menari.
10

 Menari bisa dilakukan setiap orang, tetapi perlu 

diketahui bahwasannya koreografi menari-menari berbeda dengan menari 

yang sesungguhnya. Karena menari adalah bergerak mengikuti pola-pola 

koreografi dan menggunakan teknik gerak yang telah ditentukan.
11

 Jadi tidak 

sembarangan seperti mengungkapkan perasaan dengan gerakan-gerakan 

menari seperti biasanya.  Banyak orang menganggap bahwasannya menari 

adalah sebuah aktivitas budaya khusus yang sulit, dan tari hanya bisa 

dilakukan oleh orang-orang tertentu yang telah terlatih secara khusus yaitu 

menari. Bukankah semuanya itu wajib kita pelajari agar kita bisa? Tapi 

tergantung niat juga. Apakah kita mau belajar tentang tari, kebanyakan orang 

hanya suka menonton tidak melakukan apa yang ia sukai. Padahal lebih seru 

lagi yang melakukan dari pada menonton.  

Apa yang dianggap sulit dan tidak bisa melakukannya oleh 

masyarakat umum, hanyalah cocok terhadap jenis tari yang menuntut bakat, 

intensitas, dan keseriusan berlatih selama bertahun-tahun. Tetapi jika 

                                                           
10

 Dabia,I Wayan,dkk. Tari Komunal, (Jakarta: Lembaga Pendidikan Seni Nusantara, 2006),  28 
11

 Ibid  44 
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bersungguh-sungguh melakukannya, menari bisa dijangkau dalam waktu jarak 

pendek yang mudah seperti tari yang gerakannya tidak banyak dan diulang-

ulang gerakannya. Seni tari adalah salah satu aset budaya yang ada di 

Indonesia. Keindahan tari terletak pada bentuk kepuasan, kebahagiaan baik 

dari gerakanya, koreonya, peraganya, dan penontonnya. Karena ketika menari 

ada kepuasan tersendiri untuk menyalurkan rasa yang kita ingin ungkapkan, 

kepuasan dan kebahagiaan juga untuk para penonton yang melihat keindahan 

gerakan bagaimana cara membawakan tarian itu agar lebih bermakna lagi 

(menjiwai tarian tersebut). Semua itu sudah bentuk dari keindahan seni tari. 

Tari memiliki beberapa elemen yaitu gerak, bunyi atau suara, rupa 

sastra, teater, bangun, dan multimedia.
12

 Yang terpenting untuk di ajarkan 

pada anak usia dini adalah gerak dan suara musiknya. Karena pada dasarnya 

anak usia dini itu adalah tahap pengenalan saja. gerak merupakan elemen 

yang paling dominan dengan tari. Gerak anggota badan meliputi jari-jari 

tangan, pergelangan tangan, keseluruhan tangan, leher, kepala, mata, bahu, 

pinggul, kaki, lutut, dan pergelangan kaki. Gerakan nggota tubuh ini bisa 

berdiri sendiri atau di padukan dengan musik sehingga bisa menjadikan satu 

keatuan dalam tari, jika padu antara gerakan dan irama musiknya akan terlihat 

bagus tarian tersebut. Ketika kita bergerak mengikuti irama itu terlihat sangat 

asik, begitu pula penarinya jika bisa mengimbangi alunan musiknya terlihat 

sangat asik dan menyenangkan.  

                                                           
12

 Novi Mulyani, Perkembangan Seni Anak Usia Dini,(Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2017) , 43. 
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Seperti yang kita ketahui bahwasannya seorang anak tentunya 

mempunyai kebutuhan dan kemampuan yang berbeda dengan orang dewasa. 

Salah satu bentuk kemampuan anak adalah mengekspresikan diri yaitu dengan 

mengekspresikan rasa keindahan yang dimiliki anak. Kebanyakan anak 

banyak mengekspresikannya dengan gerakan, maka dari itu hampir semua 

anak pada usia 0-6 tahun kalau ada musik semuanya senang dan berjoged-

joged. Semua anak jika diajak untuk menari pasti senang sekali perasaannya. 

Gerak adalah bagian utama dari tari yang digunakan untuk menyalurkan ide, 

pikiran, perasaaan yang mereka rasakan. Tentunya untuk mengemukakan itu 

semua dan menginginkan hal yang kreatif tidak mudah. Dalam 

mengembangkan imajinasi kekereatifan anak dalam bergerak memerlukan 

komunikasi yang intens untuk memberikan kesempatan pada anak-anak 

mengungungkapkan ekspresi-ekspresi gerak secara wajar. Ketika anak-anak 

sudah bereksplorasi itu bisa memungkinkan anak untuk mengemukakan 

sesuatu yang unik dan menarik. Sehingga ia dapat mengetahui bagaimana 

gerak itu, bagaimana cara mempergunakan gerak itu, dan bagaimana cara 

mengembangkan simbol-simbol ekspresi yang mereka dengar, mereka lihat 

dan mereka rasakan. 
13

 

 

 

 

                                                           
13

 Novi Mulyani, Pengembangan Seni Anak Usia Dini, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 42. 
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2. Pembelajaran Tari di TK 

Pembelajaran tari di TK itu juga penting dilakukan gunanya untuk 

mengasah seni pada anak di usia dini. Anak membutuhkan dan menuntut 

bergerak secara aktif, karena pada dasarnya anak-anak senang sekali 

dengan yang namanya gerakan atau kegiatan yang mempunyai unsur 

gerakan. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan ada gerakannya 

akan lebih menarik dan menyenangkan. Dengan pembelajaran tari ini bisa 

dilihat dari sisi kreativitasnya anak, bagaimana anak tersebut menemukan 

atau menciptakan gerakan-gerakan yang baru, sesuai dengan apa yang 

mereka pikirkan dan rasakan. tentunya pada pembelajaran tari ini anak 

dapat menciptakan gerak baru. Pada pembelajaran tari ini sangat luas. 

Pertama-tama sebelum masuk pada tari yang akan diajarkan adalah 

mengasah kemampuan kreativitasan anak dengan cara bergerak. Disini 

anak diberi ruang kebebasan seluas-luasnya untuk berpikir dan 

menciptakan gerakan sendiri.  Peran seorang guru adalah jadi motivator 

dan fasilitator jadi guru hanya membangkitkan motivasi dan memberikan 

arahan kepada anak tersebut.  

Setelah membebaskan anak untuk bergerak guru mencoba untuk 

memberikan materi tentang apa yang akan diajarkan. Khususnya adalah 

pembelajaran tari jumpritan. Cara mengajarkan tari pada anak TK pertama-

tama kita tontonkan videonya atau kita mempraktikkan bagaimana 
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menarinya terlebih dahulu dengan menggunakan musiknya. Setelah itu kita 

ajarkan kepada anak secara pelan-pelan tidak menggunakan musik terlebih 

dahulu, tetapi menggunakan ketukkan atau hitungan di setiap gerakannya 

yang sudah dipadukan dengan musiknya. Satu gerakan untuk anak TK 

minimal kita ulang setidaknya 3 kali pengulangan secara perlahan-lahan. 

Kemudian jika sudah lacar dan hafal ketukannya dipadukan dengan 

musiknya. Jika tempo musiknya agak cepat brarti ketukkan atau 

hitungannya agak dicepatkan. Setelah gerakan pertama sudah hafal dan 

lancar hitungan temponya sudah tepat lanjut ke gerakan kedua. Cara 

mengajarkannya sama seperti gerakan yang pertama. Ketika sudah hafal 

dan lancar, coba diulangi dari gerakan yang awal tadi. Setelah gerakan satu 

dan gerakan dua diulangi sampai lancar. Kemudian coba menggunakan 

musik, dipadukan antara gerakan yang menggunakan ketukkan hitungan 

dan juga musiknya. Kalau ketukan hitungannya tepat maka pasti akan 

selaras dengan irama musiknya. Selatah itu padukan hingga anak-anak 

sudah merasa paham bahwa irama musiknya itu selaras dengan gerakan. 

Ketika sudah selaras gerakan sudah mantap dan bagus, dilanjutkan dengan 

gerakan yang selanjutnya. Cara mengajarkannya sama dengan geraakan 

awal dan kedua. Gerakan tersebut diajarkan sampai selesai dan butuh 

waktu yang lama. 

Jadi pada intinya untuk mengajarkan nari pada anak TK tidaklah 

sama dengan mengajarkan nari anak kalangan SD perlu di garis bawahi 
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kalau mengajarkan nari untuk anak TK kalau dimulainya dengan sebelah 

kanan dulu guru yang memperaktikkan harus menggunakan gerakan dari 

sebelah kiri terlebih dahulu. Karena anak TK selalu melihat seperti apa 

yang kita contohkan. Misalnya pada gerakan jalan ditempat ketika kita 

memperaktikkannya tidak sesuai (awalnya kanan dulu terus waktu diulangi 

ganti kiri dulu) nanti anak-anak jadinya bingung. Jadi kita harus konsisten 

terhadap apa yang kita ajarkan. Dan yang kita ajarkan harus pelan-pelan 

agar anak-anak paham dengan apa yang kita ajarkan. 

3. Pengertian Tari Jumpritan 

Tari jumpritan adalah salah satu tarian tradisional yang berasal 

dari daerah Jawa Timur yang bercampour dengan kiasan barongsai. Jadi, 

tarian ini menceritakan tentang petak umpat yang memakai topeng dan 

memperagakan gerakan ular seperti barongsai. Tarian jumpritan ini 

biasanya dibawakan dengan gerakan rancak. Gerakan rancak ini adalah 

gerakan yang sangat lincah dan semangat, tidak lemas ataupun luwes. 

Contohnya seperti gerakan melompat, nah pada gerakan ini anak harus 

terlihat lincah dan bersemangat dikarenakan pada tarian ini membituhkan 

tenaga yang ekstra karena gerakan ini sendiri gerakan yang rancak.
14

 

Tarian ini menceritakan bahwa ada permainan tradisional yang semakin 

lama semakin punah karena dimakan oleh zaman yaitu petak umpat 

                                                           
14

  Soerjo Wididi Minarto, “Pemahaman Teknik Sebagai Dasar Pengembangan Tari Tradisional”, ( 

Jurnal pengembangan tari, 2012) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

17 
 

namanya. Permainan petak umpat ini permainan sembunyi-sembunyian 

yang biasanya di mainkan oleh sekelompok anak-anak. Tarian ini 

didominasi dengan gerakan yang lincah dan semangat yang dipadukan 

dengan musik bernada gembira. Gerakan dominan dari tarian ini adalah 

melompat dan berlari. Lagu yang digunakan dalam tarian ini memuat kata 

“jumpritan” dalam lirik lagunya perarti petak umpat. Kostum yang 

digunakan yaitu kostum adat dengan warna yang mencolok. Dengan 

menggunakan kostum tersebut menandakan keceriaan saat menari 

jumpritan. Selain kostumnya juga ada rapeknya juga agar terlihat bagus 

ketika menari. rapekadalah hiasan tambahan atau aksesoris yang ada pada 

leher dan pinggangnya. Rapek ini lumayan berat jika dipakai karenaa 

banyak manik-maniknya. Manik-manik itulah yang membuat ramai dan 

berat, ketika dibuat melompat-lompat rapek tersebut menimbulkan suara.  

Pada tari jumpritan ini biasanya menggunakan topeng seperti 

barongsai. Tapi kebanyakan tari jumpritan yang pernah ada di sini itu 

jarang sekali yang memakai topeng ketika menari. Jadi tari jumpritan ini 

boleh menggunakan topeng dan boleh juga tidak menggunakan topeng saat 

menari. Kalau menggunakan topeng terlihat sangat menarik. Kalau tidak 

menggunakan topeng juga tidak papa masih bagus untuk ditonton. 

Semuanya tergantung dengan apa yang di tampilkan dan ada yang dilihat 

oleh para penonton. Ketika memahami maknanya berarti bagus tarian itu, 

karena bisa tersampaikan maknanya. 
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4. Tutorial Menari 

Tutorial menari tari jumpritan adalah: 

1. Gerakan pertama tangan diangkat ke atas sambil melambai-lambai 

diimbangi dengan berlarian kecil. 

2. Gerakan kedua kaki dibuka kemudian dengan posisi kaki dibuka 

sambil jalan di tempat dan tangan kanan dibentangkan kemudian 

tangan yang sebelah kiri ditaruh didepan dada. Gerakan pertama dan 

kedua diulangi sebanyak 2 kali. 

3. Gerakan yang selanjutnya kedua tangan dimajukan kedepan dan 

dilanjutkan membentuk huruf “L” didepan dada dan perut, 

digerakkan keatas lalu kebawah sampai hitungan 1- 6. 

4. Kemudian lompat kecil diikuti membuka tangan keduanya 

kesamping. 

5. Selanjutnya badan membungkuk kaki ditekuk sedikit atau kaki agak 

mendak lalu berputar masing-masing 1 putaran (kekanan 1 putaran, 

kekiri 1 putaran) posisi tangan bisa didepan perut ataupun memegang 

topeng jika memakai topeng pada saat menari. Kemudian kedua 

tangan diangkat kesamping kanan dan dilambaikan masing-masing 2 

kali atas dan bawah. 

6. Dilanjutkan lari kecil posisi mendak dan diikuti lompat kecil kaki 

dibuka dan juga tangan dibuka kesamping 2 kali. 
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7. Selanjutnya jalan megal megol tangannya dipinggang, berjalan 

membentuk ular atau seperti kereta-keretaan, jadi  bebaris seperti ular 

ataupun kereta. 

8. Kemudian diulang lagi gerakannya yang tangan keatas lalu 

melambai-lambai dan lari kecil-kecilan sebanyak 2 kali. Lalu tangan 

didepan perut badan membungkuk kaki mendak dan berdiri berdiri 

tegak tangan ke atas pergelangan tangan diputar hore sebagai gerakan 

terakhir. 

 

B. Tinjauan Tentang Motorik Kasar  

Pengertian Motorik Kasar 

Motorik adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan 

gerakan-gerakan dalam tubuh. Unsur-unsur perkembangan motorik yang 

paling menentukan adalah otot, syaraf dan otak. Ketiga unsur tersebut 

selalu berkaitan dalam berkoordinasi secara otomatis yang bekerja untuk 

saling melengkapi agar dapat mencapai kondisi motorik yang baik dan 

sempurna. Motorik itu gerak, gerakan-gerakan yang di munculkan tidak 

sama. Ada gerakan yang akibat kemauan sendiri atau disadari ketika 

melakukannya, ada juga yang akibat reflek atau tidak disadari ketika 

melakukannya jadi secara otomatis jika tidak disadari gerakan tersebut. 

Semakin banyak gerakan yang dilakukan oleh anak semakin bagus untuk 
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perkembangan anak, karena anak lebih mudah mengenali gerakan yang 

telah dilakukan oleh anak. Gerakan tersebut bisa kita golongkan menjadi 

tiga, yaitu motorik statis, motorik ketangkasan, motorik penguasaan.
15

  

1. Motorik Statis adalah suatu gerak tubuh untuk memperoleh 

keseimbangan. Contohnya ketika kita berjalan tangan dan kaki akan 

singkron. 

2. Motorik Ketangkasan adalah suatu gerakan yang berhubungan dengan 

tindakan ketangkasan dan keterampilan. Contohnya yaitu ketika kita 

melemparkan sesuatu ke anak, anak tersebut bisa menangkapnya. Itu 

yang disebut dengan ketangkasan ketika melempar bola dan 

keterampilannya yaitu bisa menangkap. 

3. Motorik Penguasaan adalah suatu gerakan yang digunakan untuk 

mengendalikan otot-otot, roman muka dan lain-lain.  

Perkembangan motorik merupakan gerak tubuh yang 

dikendalikan secara terkoordinasi antara susunan saraf, otot, otak dan 

spinal cord. Seiring dengan perkembangan anak, anak akan berkembang 

secara sendirinya menurut dengan perkembangannya. Lebih bagus lagi 

anak sebaiknya diberikan stimulus atau diajari bagaimana cara gerak yang 

benar. Agar perkembangan motorik anak berjalan dengan baik. Ada juga 

perkembangan motorik anak yang lambat, hal itu dikarenakan anak tidak 

                                                           
15

 Fina SuryaAnggraini, Perkembangan Motorik AUD teori dan aplikasi, (Surabaya.:Kurnia group 

Publishing, 2016), 52.  
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pernah diberikan rangsangan atau stimulus selama perkembangan yang 

berjalan sesuai dengan usianya masing-masing yang selaras dengan 

kebutuhan anak tersebut. Setiap gerakannya sudah sesuai dengan 

kebutuhan dan minat anak. 

Pengertian perkembangan motorik menurt beberapa ahli adalah: 

1. Elizabeth Hurlock: 1978. Perkembangan motorik adalah 

perkembangan pengendalian gerak tubuh dan otak sebagai pusat 

gerak yang memiliki unsur kematangan. Ada dua gerak yang bisa 

membedakannya yaitu gerak kasar dan gerak halus. 

2. Emdang Rini Sukamti: 2000. Perkembangan motorik adalah suatu 

proses mematangkan gerak yang melibatkan otot untuk bergerak guna 

penyarafan yang bisa menjadikan seseorang bergerak melalui 

tubuhnya. 

3. Keogh: 1996. Perkembangan motorik dapat diartikan sebagai 

kemampuang gerak dari mulai masa bayi dampai masa dewasa, yang 

melibatkan aspek perilaku manusia, kemampuan motorik dan aspek 

perilaku ini sangat mempengaruhi perkembangan motorik. Begitu 

juga sebaliknya perkembangan motorik itu juga mempengaruhi 

kemampuan dan perilaku manusia.
16
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 Fina SuryaAnggraini, Perkembangan Motorik AUD teori dan aplikasi, (Surabaya.:Kurnia group 

Publishing, 2016), 62. 
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 Jadi, dapat ditatrik kesimpulan bahwasannya perkembangan 

motorik itu adalah perkembangan suatu gerakan dari masa ke masa yang 

melibatkan anggota tubuh, otot-otot dan otak sebagai pusat koordinasi yang 

menyelaraskan gerakan tubuhnya.
17

 Semakin lama semakin diberikan 

stimulus maka semakin baik perkembangan motorik yang akan didapatkan 

oleh anak tersebut. Perembangan motorik anak itu dibagi menjadi dua 

yaitu, perkembangan motorik kasar dan perkembangan motorik halus. Pada 

kali ini peneliti lebih mengkhususkan untuk membahas motorik kasarnya.  

Pada perkembangan motori peneliti menggunakan teori Hurlock 

dalam Endang Rini Sukamti yang menyatakan bahwa perkembangan 

motorik kasar adalah perkembangan gerakan jasmaniah yang 

dikendalikanmelalui kegiatan pusat syaraf, urat syaraf dan otak yang sudah 

terkoordinasi.
18

 

Motorik kasar adalah suatu gerakan yang mengeluarkan ekstra 

lebih banyak daripada motorik halus. Contohnya seperti berjalan, berlari, 

melompat dan melempar. Pada kemampuan motrik kasar tersebut bisa 

diberikan rangsangan atau stimulus dengan cara memberikan kesempatan 

pada anak untuk melakukan permainan yang melakukan gerak yang 

mendasari ketangkasan dan kelincahan.
19

 Pada kemampuan motorik kasar 

                                                           
17

 Fina SuryaAnggraini, Perkembangan Motorik AUD teori dan aplikasi, (Surabaya.:Kurnia group 

Publishing, 2016), 62. 
18

 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Jakarta, : Erlangga, 2003), 65 
19

 Ibid  73 
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tersebut banyak yang harus di stimulus. Kemampuan motorik ketika 

berjalan  yang harus di berikan stimulasi adalah kemampuan ketika ia 

berdiri, kemudian ketika ia berjalan ke depan, berjalan kebelakang, berjalan 

jinjit, menendang bola, dan lain-lain. Stimulasi dilakukan dengan cara 

menggerak-gerakkan kakinya untuk mulai berjalan, menggerak-gerakkan 

kakinya dengan cara menahan kakinya dengan lama. Semuanya dilakukan 

dengan sama, mengajarkan bagaimana anak berjalan ke depan dan 

kebelakang dengan cara berjalan diatas karpet. Suruh anak mengambil 

sesuatu contohnya buku, nanti suruh anak untuk mengasihkan buku itu 

pada orang tua yang menyuruhnya. Lama kelamaan suruh anak berjalan 

jinjit, menendang bola. Semua itu dilakukan secara bertahap, tidak secara 

langsung. 

C. Hubungan Tari Jumpritan dengan Perkembangan Motorik Kasar 

Hubungan tari jumpritan dengan perkembangan motorik kasar 

anak ini sangat berketerkaitan. Menari itu gerakan yang melibatkan seluruh 

tubuh. Motorik kasar adalah gerakan yang dilakukan seluruh tubuh 

misalnya berlari dan melompat, itu yang dinamakan dengan motorik 

kasarnya anak. Semakin banyak anak bergerak semakin banyak juga 

manfaat yang di peroleh untuk anak.
20

 Apalagi ketika bermainnya bersama 

                                                           
20

 Dini Mirantika,  “Mengembangkan Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia Dini Melalui Seni Tari 

Bedana Di Taman Kanak-Kanak Melati Puspa Tanjung Senang Bandar Lampung” (2017 : Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung) 
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teman-temannya pasti jauh lebih senang dan bersemangat. Ketika anak 

terlihat sangat aktif, berarti pembelajaran yang dilakukan sangat 

menyenangkan. Pada dasarnya pembelajaran tari ini membuat anak lebih 

aktif karena ketika anak mendengarkan musik pasti dia akan bergerak aktif 

sesuai dengan keinginannya jika hanya dipantau tanoa diberi arahan ketika 

menari anak akan bergerak semaunya. Oleh karena itu, ketika menari pasti 

akan di beri contoh terlebih dahulu.  

Pembelajaran yang aktif dalam tari itu sangat diperlukan, karena 

menari membutuhkan semangat yang kuat. Belajar aktif adalah pendekatan 

pembelajaran yang banyak melibatkan aktivitas anak didik untuk menggali 

informasi ketika pembelajaran sedang berlangsung.
21

 Ketika pembelajaran 

dilakukan semua pandangan, dan semua arahan berpusat pada siswa. Anak 

dipandang sebagai makhluk Tuhan yang memiliki fotrah sebagai mahkluk 

individu dan sosial. Setiap anak memiliki perbedaan dalam minat, 

kemampuan, kesenangan, dan pengalaman yang berbeda-beda.
22

   

Hubungan tari dan motorik kasar pada anak usia dini itu adalah 

satu kesatuan yang saling membutuhkan. Karena ketika menari itu 

membutuhkan tenaga, setiap melakukan gerak pasti membutuhkan tenaga, 

baik itu berjalan, mandi, makan, dan lain sebagainya. Karena tanpa tenaga, 

                                                           
21

 M. Fadlillah, Edutaimen PAUD, (Jakarta:KENCANA PRENADAMEDIA GRUP, 2014), hlm 60 
22

 Ibid, hlm 58 
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tidak mungkin bisa menghasilkan gerak yang baik.
23

 Jadi dalam semua 

kegiatan pasti motorik anak juga ikut melakukan, apalagi syaraf yang lebih 

membimbing untuk melakukan gerakan tersebut secara sadar jika 

terbimbing. Ketika gerak bebas itu syarafnya bekerja dan anak melakukan 

secara tidak sadar.  
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 Novi Mulyani, Pengembangan Seni AUD, (Purwokerto: PT Remaja Rosdakarya, 2017), hlm 39 
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BAB III 

METODE DAN RENCANA PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data dengan tujuan 

tertentu. Penelitian ini menggunakan jenis metode Penetilian Tindak Kelas 

(PTK). Pengertian Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yang 

digunakan untuk merefleksi diri dengan melibatkan partisipan yaitu guru, 

peserta didik, kepala sekolah dan partisipan lainnya yang bertujuan untuk 

membuktikan kerasionalan dan keadilan terhadap praktik sosial dan 

pembelajaran yang mereka lakukan, dan pemahaman mereka terhadap 

praktek-praktek. Dengan membuktikan semua itu memerlukan data-data 

yang dikumpulkan untuk membantu mewujudkan dalam bentuk deskripsi 

atau gambaran keadaan objek secara menyeluruh. Data tersebut bisa berupa 

kata lisan ataupun observasi, berdasarkan dari data yang kita terima untuk 

diamati. Secara umum, penelitian ini digunakan untuk meningkatkan motorik 

kasar anak dengan pembelajaran tadi melalui metode demonstradi di TK 

Hasyim Asy’ari Bratang Gede 1 Surabaya. 

Penelitian yang dilakukan ini mendeskripsikan tentang 

meningkatkan motorik kasar anak dengan tari jumpritan melalui metode 

demonstrasi di TK Hasyim Asy’ari. Peneliti bekerjasama dengan guru yang 

ada di TK tersebut untuk melakukan dan menerapkan metode demonstrasi 
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dalam pembelajaran tari. Peneliti mengambil judul ini berdasarkan 

pengamatan yang ada pada TK ini.jadi peneliti melihat secara langsung 

bagaimana cara menari anak tersebut yang tidak semuanya ikut bergerak dan 

dapat mengembangkan motorik kasarnya dengan baik.  

 

B. Setting Penelitian 

a. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di TK Hasyim Asy’ari Surabaya, 

yang berlokasi di Jl. Bratang Gede I  nomor 26 Surabaya. Lokasi ini 

dipilih karena sekolah tersebut masih kurang memaksimalkan metode 

pembelajaran dan kurang akan adanya variasi pembelajaran, 

khususnya pada pembelajaran seni tari. Peneliti menginginkan 

pembelajaran tari pada TK ini bisa meningkatkan motorik kasar 

secara menyeluruh yang di khususkan untuk menyesuaikan gerakan 

dengan musiknya. 

Ruang kelas yang ada, yaitu kelas umar, ali, ustman yang 

masing-masing ditempati untuk kelas A dan B. Semua kelas 

berjumlah 3 kelas yang digunakan untuk kegiatan belajar mengajar. 

Pada penelitian ini yang akan di jadikan subjek penelitian adalah 
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kelas umar A. Hal ini didasarkan atas rendahnya kemampuan motorik 

kasar pada anak usia TK yang kurang dimaksimalkan.
24

 

b. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada pertengahan bulan April 2019 

yang meliputi keseluruhan kegiatan penelitian mulai dari perencanaan 

sampai pelaksanaan kegiatan. Kegiatan penelitian ini disesuaikan 

dengan kalender pendidikan tahun ajaran 2018/2019 yang ada di TK 

Hasyim Asy’ari. 

c. Subjek dan Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kelas Umar A TK Hasyim 

Asy’ari Bratang Gedhe I Surabaya. Kelas ini berjumlah 30 siswa, 

yang terdiri dari 17 siswa perempuan dan 13 siswa laki-laki. 

Penelitian ini di lakukan pada kelas Umar A dikarenakan pada kelas 

ini adalah kelas unggulan dimana kelas umar ini kelas yang paling 

ditonjolkan kemampuannya dibandingkan dari kelas-kelas yang 

lainnya. Kepala sekolahnya sendiri mau kelas umar saja yang 

dipakek. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada kepala 

sekolah dan guru tarinya. Dengan fokus pertanyaan yang tertuju pada 

motorik kasar anak yang di fokuskan kepada gerakan anak selaras 

dengan irama musiknya.Ternyata kepala sekolahnya sendiri bilang 

kalau memang pada pembelajaran tari ini mungkin karena diburu 

                                                           
24

 Observasi di TK Hasyim Asy’ari Surabaya pada  tanggal  14 mei 2019 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29 
 

waktu dan anaknya juga terlalu banyak jadinya tidak memperdulikan 

gerakan yang selaras dengan musiknya. Dengan informasi yang dapat 

dikumpulkan oleh peneliti agar mempermudah peneliti untuk 

merekap hasil penelitian. 

Objek penelitian ini mencakup proses dan hasil, yaitu 

pelaksanaan proses pembelajaran tari jumpritan dengan menggunakan 

metode demonstrasi untuk meningkatkan motorik kasar TK A di TK 

Hasyim Asy’ari Bratang Gede I Surabaya dan hasil proses 

pembelajaran seni tari berupa nilai praktik berupa lembar observasi. 

 

C. Rancangan Penelitian  

Penelitian ini berawal dari masalah yang ada dalam pembelajaran 

tari di TK Hasyim Asy’ari Bratang Gede I Surabaya. Hasil yang diperoleh 

melalui pengamatan menjadi dasar perencanaan penelitian ini. Tindakan 

yang dilakukan adalah dengan cara mengkoordinasikan dengan guru tari 

bahwasannya menggunakan metode demonstrasi ini lebih efektif guna 

meningkatkan motorik kasar anak agar berjalan dengan baik, yang 

dikhususkan untuk menyeimbangkan antara gerakan tari dan musik tari 

dalam pembelajaran tari jumpritan di TK Hasyim Asy’ari bratang Gede I 

Surabaya. Dan mempraktikkan secara langsung bagaimana penggunaan 

metode demonstrasi dalam pembelajaran tari yang baik. 
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D. Prosedur Penelitian 

1. Tindakan Siklus I 

Pelaksanaan tindakan siklus I  ini difokuskan untuk mengetahui 

bagaimana gerakan tari dari gerakan ke-1 sampai ke-4 gerakan tari 

jumpritan. Pada siklus ini anak tidak hanya mengetahui saja tapi juga bisa 

mempraktikkan sesuai dengan musiknya.   

a. Perencanaan  

Pada tahap perencanaan ini tindakan peneliti membuat 

rencana pembelajaran tari jumpritan ini dapat dipahami dan 

dilaksanakan oleh anak dari setiap gerakan-gerakannya. 

b. Implementasi Tindakan  

Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini peneliti 

mengajarkan tari jumpritan dengan cara hitungan pada setiap 

gerakan yang diajarkan. Dengan memadukan antara gerakannya 

dengan musiknya, tari jumpritan ini membutuhkan tenaga yang 

ekstra dikarenakan gerakan-gerakannya  dilakukan dengan gerakan 

rancak (semangat). Dengan demikian tari jumpritan ini dapat 

meningkatkan perkembangan motorik anak.  

c. Observasi / Pengumpulan Data I 

Observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

pembeajaran tari di sekolahan sudah berjalan dengan efektif atau 

belum. Baik dari gerakan tarinya, keselarasan gerakan dan 
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musiknya, penerimaan materi gerakan yang sudah disampaikan, 

suasana pembelajaran serta aktivitas siswa terhadap proses 

pembelajaran tari yang sedang berlangsung. Partisipasi anak pada 

saat peneliti mengobservasi di TK tersebut, anak-anak sangat 

antusias dan semangat dalam menari. Dalam tahap ini peneliti juga 

mengumpulkan data pertama kali dari gerakan yang di ajarkan 

setengah lagu. 

d. Reflesi dan Evaluasi 

Setelah melakukan observasi dan pengumpulan data 

selama proses pembelajaran berlangsung, kemudian dilakukan 

refleksi untuk mengingat pembelajaran tari, dan gerakan tari yang 

telah diajarkan. Refleksi bertujuan untuk memperoleh dasar dari 

upaya dalam perbaikan dari hasil pembelajaran selanjutnya. Adapun 

evaluasi dilakukan dengan tujuan mengetahui sejauh mana 

kemampuan siswa dalam penguasaan materi pembelajran seni tari.  

2. Tindakan Siklus II 

Pelaksanaan tindakan siklus II ini melanjutkan dari gerakan 

selanjutnya gerakan 5-8 (sampai akhir). Pada setiap siklus bertujuan 

sama untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak yang 

dikhususkan untuk meningkatkan keselarasan antara gerak dan irama 

musik pada tari jumpritan. Siklus ini dilakukan untuk megamati aktivitas 

siswa dalam kegiatan pembelajaran tari. Pada tahap ini peneliti bekerja 
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sama dengan kepala sekolah dan guru-guru yang ada di kelas. Dalam 

kegiatan siklus II ini juga terdiri atas 4 tahapan yang sama seperti siklus 

I, yaitu perencanaan, implementasi, observasi, refleksi dan evaluasi. 

a. Perencanaan  

Pelaksanna siklus II merupakan refleksi dari 

perlakuan tindakan di siklus I, yaitu upaya dalam meningkatkan 

perbaikan. Tujuan pada siklus II ini lebih menekankan pada 

peningkatan motorik kasar yang khususnya untuk 

menyelaraskan antara gerakan dan musik yang ada pada tari 

jumpritan. 

b. Implementasi Tindakan 

Pelaksanaan implementasi tindakan dalam penelitian 

ini didasarkan pada rencana yang telah disusun, yaitu 

penambahan gerakan selanjutnya yang akan diajarkan pada 

pembelajaran tari jumpritan dengan gerakan rancak atau lincah 

dan selaras dengan irama musiknya. Implementasi gerakan tari 

ini digunakan untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar 

dan motorik halusnya anak didik. 

c. Observasi 

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini untuk 

mengamati bagaimana cara siswa menari mulai dari keaktifan 

siswa ketika menari, bagaimana cara siswa menangkap materi 
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gerakan yang sudah diajarkan, bagaimana suasana pembelajaran 

pada saat menari. Pelaksanaan observasi ini dilakukan ketika 

pembelajaran berlangsung. 

d. Refleksi dan Evaluasi 

Setelah melakukan kegiatan observasi selama proses 

pembelajaran kemudian dilakukan tahapan refleksi untuk 

mengingat dan merenungkan kembali hasil tindakan yang sudah 

dilakukan. Refleksi ini bertujuan untuk memperoleh dasar dari 

upaya dalam perbaikan dari hasil pembelajaran selanjutnya. 

setelah melakukan refleksi, lakukan evaluasi yang bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana anak tersebut bisa tahu, 

mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam penguasaan 

materinya. kalau pada pembelajaran kali ini bertujuan untuk 

mengevaluasi gerakan tari yang sudah dilakukan dalam 

pembelajaran seni tari.  

Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini, 

peneliti menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart yang 

merancang dalam 2 siklus tindakan, masing-masing tindakan 

terdiri dari 4 tahapan, yaitu: (1) perencanaan, (2) implementasi 
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tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Tahapan-tahapan 

tersebut bisa digambarkan sebagai berikut:
25

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.1 Bagan Model Penelitian Tindakan Kelas 

(Kemmis dan Mc Taggart) 

 

                                                           
25

 Fanti Subhan, Penlitian Tindakan Kelasi, (Sidoarjo: Qithos Digital Press, 2013), 67  

Permasalahan 

Siklus I 

Pengamatan/ 

Pengumpulan 

Data I 

Perencanaan 

Tindakan I 

Pelaksanaan 

Tindakan I 

Refleksi II 

Permasalahan 

baru hasil refleksi  

Siklus II 

Refleksi I 

Pengamatan/ 

Pengumpulan 

data II 

Perencanaan 

Tindakan II 
Pelaksanaan 

Tindakan II 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

35 
 

E. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam PTK (Penelitian Tindakan Kelas) ini 

tentang peningkatan motorik kasar anak dengan menggunakan 

metodedemonstrasi dalam pembelajaran tari jumpritan di kelas Umar A 

TK Hasyim Asy’ari Bratang Gede I Surabaya dilakukan dengan 

pengamatan, dan wawancara. 

a. Pengamatan / Observasi 

Observasi adalah proses dimana kita bisa mengamati perilaku 

manusia, objek dan kejadian-kejadian tanpa menggunakan pertanyaan 

atau berkomunikasi dengan subjek. Proses tersebut merubah fakta 

menjadi data. 

Pengamatan ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana motorik 

kasar anak tersebut. Dan pengamatan ini dilakukan di kelompok A 

kelas Ummar Bin Khattab di TK Hasyim Asy’ari Surabaya. Untuk 

mengetahui perkembangan motorik anak yang diukur dengan 

melakukan tari jumpritan. 

Perlu dicatat pada observasi ini peneliti mengumpulkan data 

dengan teknik pengamatan lembar observasi. Dengan teknik 

pengamatan itu ada indikator-indikator yang akan diamati untuk tujuan 

peneliti terujud dengan menilai kemampuan anak pada saat kegiatan 

menari sedang berlangsung. 
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b. Dokumentasi  

Dokumentasi itu pada dasarnya merupakan proses siklus 

diamana kita mendapatkan data dari objek nyata ataupun objek maya 

dalam bentuk digital yang memiliki banyak bentuk mulai dari bentuk 

tulisan, gambar, atau karya-karya momen tertentu dari seseorang.
26

 

Dokumentasi ini berupa foto dan video yang akan dibantu oleh 

guru kelas. Dan dokumentasi ini dilakukan di kelas Ummar Bin 

Khattab kelompok A di TK Hasyim As’ari Surabaya. Dokumentasi ini 

dilakukan untuk merekam dan memprotret kegiatan anak-anak selama 

pembelajaran sedang berlangsung. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan foto dan video yang 

diambil pada saat kegiatan pembelajaran sedang berlangsung. Dengan 

tujuan untuk memberikan gambaran secara nyata ketika siswa sedang 

menari. Memperkuat data tersebut dengan video anak-anak ketika 

menari itu dapat mempermudah peneliti untuk menilai anak-anak 

karena melihat foto dan video yang bisa diputar secara terus menerus.  

c. Non Tes/Praktik 

Praktik ini dilakukan untuk mengetahui tingkatan anak dimulai 

dari belum bisa sampai sudah bisa. Praktik adalah suatu tindakan yang 

lebih terfokus pada tindakan. Praktik ini ditujukan untuk kelompok A 

kelas Ummar Bin Khattab di TK Hasyim Asy’ari Surabaya. Untuk 

                                                           
26

 Blasius, Sudarsono. Memahami Dokumentasi. Acarya Pustaka, Vol. 3, No. 1, Juni 2017. 
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mengetahui perkembangan motorik anak yang diukur dengan 

melakukan tari jumpritan. 

2. Alat Pengumpulan Data 

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini sebagai proses 

pengumpulan data selain pengamatan atau lembar observasi, yaitu alat 

bantu seperti alat rekam, contohnya seperti HP (Hand Phone) yang ada 

fasilitasnya untuk merekan video dan foto, atau bisa juga kamera digital, 

serta alat tulis untuk mencatat hasil wawancarayang telah dilakukan 

dengan guru tari dan juga kepala sekolah TK Hasyim Asy’ari Bratang 

Gede I Surabaya. 

F. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan peneliti untuk 

mempermudah dalam melakukan penelitiandan mengumpulkan datanya bisa 

mudah. untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, instrumen yang 

digunakan adalah dengan menggunakan lembar observasi. Semua lembar 

observasi itu berkaitan dengan peningkatan motorik kasar anak melalui tari 

jumpritan yang akan diajarkan. Lembar observasi ini sudah disiapkan, disusun 

dan disesuaikan dengan sumber data yang akanmenjadi pendukung dalam 

menentukan hasil penelitian terhadap objek yang akan menjadi dasar 

penelitian ini dilakukan, yaitu kelas Umar A. 
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G. Analisis Data 

Setelah semua data sudah terkumpul, langkah selanjutnya adalah 

melakukan analisis data. Analisis data meliputi tiga tahapan, yaitu :  

1. Reduksi Data 

Dalam hal ini peneliti melakukan proses penggolongan atau 

menseleksi untuk memfokuskan dan menyederhanakan data dari hasil 

pengumpulan data observasi dan dokumentasi di sekolah TK Hasyim 

Asy’ari kemudian di pilah-pilah oleh peneliti berdasarkan apa 

permasalahannya yang telah ditetapkan. Peneliti memilih dan memilah 

data sehingga terkumpul data yang akurat sebagai dari hasil penelitian. 

2. Penyajian Data 

Proses selanjutnya yaitu menyajikan data, menyajikan data dengan 

cara merangkai informasi dari hasil observasi dan dokumentasi yang 

disajikan dalam bentuk deskripsi dan juga narasi. Sajian data merupakan 

rangkaian kalimat yang telah disusun secara logis dan sistematis, 

sehingga saat dibaca akan mudah untuk dipahami dan memungkinkan 

peneliti untuk menganalisis lebih lanjut. 

3. Penarikan Kesimpulan serta Verivikasi 

Penarikan kesimpulan adalah proses akhir dalam menganalisis hasil 

penelitian yang dilakukan. Oleh karena itu, perlu adanya penelusuran 

akhir sebagai akhir dari penutupan, langkah-langkah pemantapan seperti 

mengkaji kembali data yang telah diperoleh, data tambahan sebagi 
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pertimbangan yang diperoleh dari obervasi dan dokumentasi di sekolah 

TK Hasyim Asy’ari Bratang Gede I Surabaya. 

 

H. Indikator Keberhasilan 

Komponen-komponen yang dijadikan sebagai indikator keberhasilan 

dalam penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Jika pada akhir siklus 2 data yang diperoleh untuk peningkatan 

motorik kasar anak dari siklus sebelumnya. 

2. Pada akhir siklus 2 diperoleh data yang menunjukkan adanya 

peningkatan ketuntasan minimal. 

Pencapaian indikator keberhasilan dapat dikatakan meningkat dalam 

penelitian ini, apabila data diperoleh telah menunjukkan bahwa indikator 

keberhasilan dalam peningkatan motorik kasar anak pada tari jumpritan pada 

siklus kedua lebih meningkat dari indikator keberhasilan pada siklus yang 

pertama dan seterusnya. 

I. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini diimbangi dengan 2 siklus dari Kemmis dan Mc 

Taggart. prosedur peneliti antara lain : 

1. Pengamatan / Observasi 

Sebelum peneliti mengambil judul ini, peneliti memohon ijin 

kepada kepala sekolah untuk mengamati keadaan sekolahan yang 

kurang dari pembelajaran seni tari itu apa. Setelah mengamati dari 
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beberapa hari, peneliti menemukan satu masalah yang menurut 

peneliti tepat untuk diangkat untuk penelitian ini. Motorik kasar 

anak masih belum berkembang secara keseluruhan diutamakan 

untuk menyesuaikan antara gerak dan musiknya. Yang ada anak-

anak malah tidak mengikuti gerakan yang ada tetapi malah diam dan 

hanya mengamati teman-temannya yang sudah bisa menari sesuai 

dengan musiknya. Pada intinya menyesuaikan gerakan tari dengan 

musik tari. Dengan mengamati pembelajaran tari selama beberapa 

hari, peneliti dapat menemukan masalah yang ada. 

2. Dokumentasi  

Setelah melakukan Observasi dan mengamati keadaan sekitar 

sekolah, peneliti juga mengambil gambar dan video untuk 

memperkuat hasil penelitian peneliti. Pada saat kegiatan menari 

peneliti mulai mengambil gambar dan video saat pembelajaran 

sedang berlangung guna untuk mempermudah peneliti dalam 

menganalisis data yang akan diteliti. 

3. Menyusun Langkah-Langkah 

Setelah melakukan observasi dan juga dokumentasi untuk 

mendapatkan data-data yang akurat. Peneliti menyusun langkah-

langkah, bagaimana pembelajaran tari itu, bagaimana cara 

mengajarnya. Setelah semuanya berjalan dengan lancar, menyusun 

langkah-langkah dalam pembelajaran tari jumritan untuk 
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meningkatkan motorik kasar anak akan bisa tersusun dengan adanya 

data-data yang sudah didapatkan. 

4. Pelaksanaan 

Setelah menyusun langkah-langkah baru melaksanakan 

langkah-langkah tersebut. Melaksanakan langkah-langkah 

menggunakan 2 siklus yang ada dalam penelitian tindakan kelas, 

antara lain : 

a. Perencanaan  

Pada tahap perencanaan ini peneliti menyusun rencana 

kerja penelitian dengan memberi penjelasan tentang apa, 

mengapa, kapan, dimana, oleh siapa dan bagaimana tindakan 

tersebut akan dilakukan. 

b. Pelaksanaan  

Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan penelitian 

sesuai dengan perencanaan yang sudah dibuat. 

c. Pengamatan/Observasi 

Pada tahap ketiga ini peneliti melakukan pengamatan 

terhadap proses tindakan yang sedang dilakukan oleh guru. 

d. Refleksi  

Pada tahap keempat ini adalah kesempatan untuk 

mengemukakan gambaran secara utuh jalannya tindakan pada 
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siklus yang telah direncanakan. Jadi peneliti ikut serta terjun 

untuk ikut mengajar. 

Pada tahapan tersebut peneliti mengambil 2 siklus. Dan 

masing-masing siklus ini dilakukan masing-masing siklus ada 1 

minggu. 

5. Refleksi/Evaluasi 

Setelah itu dilakukan tahapan refleksi untuk mengingat dan 

merenungkan kembali hasil tindakan yang sudah dilakukan. Refleksi 

ini bertujuan untuk memperoleh dasar dari upaya dalam perbaikan 

dari hasil pembelajaran selanjutnya. setelah melakukan refleksi, 

lakukan evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana anak 

tersebut bisa tahu, mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam 

penguasaan materinya. kalau pada pembelajaran kali ini bertujuan 

untuk mengevaluasi gerakan tari yang sudah dilakukan dalam 

pembelajaran seni tari.  

J. Instrumen Penilaian 

Instrumen penilaian ini menggunaka lembar observasi, dimana lembar 

observasi ini digunakan untuk mengamati anak yang  masih belum bisa 

menyesuaikan antara gerakan dan juga irama musiknya. Yang dinilai dari 

kegiatan menari pada tari jumpritan ini adalah (1) memahami dan mengingat 

gerakan dengan baik, (2) Keselarasan gerak dan irama musiknya, (3) 

Kelincahan dan semangat pada saat menari. 
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3.1 Tabel Indikator pada Setiap Gerakan  

No. Indikator  

1.  Anak mampu melakukan gerakan 1 (lari ditempat dengan tangan melambai-

lambai ke atas)  

2.  Anak mampu melakukan gerakan 2 (kedua kaki di buka dengan mendak jalan 

di tempat dan tangan kanan dibentangkan dan tangan kiri di taruh depan dada) 

3.  Anak mampu melakukan gerakan 3 (kedua tangan dimajukan kedepan dan 

dilanjutkan membentuk huruf “L” didepan dada dan perut, digerakkan keatas 

lalu kebawah sampai hitungan 1- 6) 

4.  Anak mampu melakukan gerakan 4 (melompat dengan kaki membuka dan 

diikuti dengan membuka tangan keduanya kesamping) 

5.  Anak mampu melakukan gerakan 5 (badan membungkuk kaki ditekuk sedikit 

atau kaki agak mendak lalu berputar masing-masing 1 putaran kekanan dan 

kekiri) 

6.  Anak mampu melakukan gerakan 6 (lari kecil posisi mendak dan diikuti lompat 

kecil kaki dibuka dan juga tangan dibuka kesamping) 

7.  Anak mampu melakukan gerakan 7 (jalan megal megol tangannya dipinggang) 

8.  Anak mampu melakukan gerakan 8 (tangan didepan perut badan membungkuk 

kaki mendak dengan berjalan pelan-pelan kemudian pergelangan tangan diputar 

hore) 
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3.2 Tabel Indikator Pengukuran Motorik Kasar 

No. Indikator 

1.  Anak mampu berlari-larian kecil ditempat sambil melambai-

lambaikan tangan. 

2.  Anak mampu melompat dan mendak kuda-kuda. 

3.  Anak mampu menggerakkan pinggang ke kanan dan ke kiri 

sambil jalan di tempat. 

 

Tabel 3.3 Instrumen Penilaian TK A kelas Ummar Bin Khattab 

No. Nama Siswa 

Indikator Setiap Gerakan 

JMLH 

RATA-

RATA 

KET GRK  

1 

GRK  

2 

GRK  

3 

GRK  

4 

1.  Fadhil         

2.  R. Azka         

3.  Khansa        

4.  Amira S        

5.  Zawata        

6.  Qonita        

7.  Davi        

8.  Azka J        
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No. Nama Siswa 

Indikator Setiap Gerakan 

JMLH 

RATA-

RATA 

KET GRK  

1 

GRK  

2 

GRK  

3 

GRK  

4 

9.  Abi P        

10.  Silvi         

Total Rata-rata 

Nilai 

 

Keterangan   

 

Keterangan : 

BB  : Diberi angka 1 bila anak melakukannya dengan bimbingan    

guru. 

MB  : Diberi angka 2 bila anak melakukannya masih harus dibantu 

oleh guru.  

BSH  : Diberi angka 3 bila anak melakukannya masih harus 

diingatkan oleh guru. 

BSB  : Diberi angka 4 bila anak sudah dapat melakukannya secara 

mandiri tanpa harus dibantu oleh guru. 
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Tabel 3.4 Instrumen Penilaian TK A kelas Ummar Bin Khattab 

No. Nama Siswa 

Indikator Setiap Gerakan 

JMLH 

RATA-

RATA 

KET GRK  

5 

GRK  

6 

GRK  

7 

GRK  

8 

1.  Fadhil         

2.  R. Azka         

3.  Khansa        

4.  Amira S        

5.  Zawata        

6.  Qonita        

7.  Davi        

8.  Azka J        

9.  Abi P        

10.  Silvi         

Total Rata-rata 

Nilai 

 

Keterangan   
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Keterangan : 

BB  : Diberi angka 1 bila anak melakukannya dengan bimbingan 

guru. 

MB  : Diberi angka 2 bila anak melakukannya masih harus dibantu 

oleh guru.  

BSH  : Diberi angka 3 bila anak melakukannya masih harus 

diingatkan oleh guru. 

BSB  : Diberi angka 4 bila anak sudah dapat melakukannya secara 

mandiri tanpa harus dibantu oleh guru. 
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Tabel 3.5 Instrumen Penilaian keseluruhan TK A kelas Ummar Bin Khattab 

No. Nama Siswa 

Indikator Setiap Gerakan J 

M 

L 

H 

RATA-

RATA 

KET 

Gerakan  

1 2 3 4 5 6 7 8    

1.  Fadhil             

2.  R. Azka             

3.  Khansa            

4.  Amira S            

5.  Zawata            

6.  Qonita            

7.  Davi            

8.  Azka J            

9.  Abi P            

10.  Silvi             

Total Rata-rata 

Nilai 

 

Keterangan   
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Keterangan : 

BB  : Diberi angka 1 bila anak melakukannya dengan bimbingan 

guru. 

MB  : Diberi angka 2 bila anak melakukannya masih harus dibantu 

oleh guru.  

BSH  : Diberi angka 3 bila anak melakukannya masih harus 

diingatkan oleh guru. 

BSB  : Diberi angka 4 bila anak sudah dapat melakukannya secara 

mandiri tanpa harus dibantu oleh guru. 

 

Tabel 3.6 Penilaian Indikator Pengukuran Motorik Kasar 

Penilaian Nilai Presentase Keterangan 

4 BSB 100% Berkembang Sangat 

Baik 

3 BSH 75% Berkembang Sesuai 

Harapan 

2 MB 50% Mulai Berkembang 

1 BB 25% Belum Berkembang 
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K. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data menggunakan lembar observasi, sehingga 

peneliti menggunakan lembar penilaian yang sudah disiapkan sebelumnya. 

Dengan analisis data yang sudah disiapkan sebelumnya dapat memperoleh 

hasil yang akurat, sebagaimana yang telah terjadi di TK Hasyim Asy’ari 

Bratang Gede I Surabaya. Data yang diperoleh dari hasil pengamatan, 

wawancara, dan dokumentasi sudah cukup untuk dibuat data penelitian. 

Suasana dikelas pada saat itu sangat antusias dalam mendengarkan guru 

mengajarkan pada saat pembukaan. Mulai dari pembukaan sampai akhir 

kegiatan anak-anak terlihat senang dan antusias dalam menyikapi apa yang 

telah disampaikan oleh guru tari mereka.  

1) Analisis Data Pengamatan Atau Observasi  

Pengamatan ini dilakukan untuk mengetahui perkembangan 

motorik siswa yang belum berkembang dalam pembelajaran tari. 

Semua data yang sudah didapatkan akan dianalisis data pengamatan 

atau observasi ini menggunakan deskripsi atau narasi. Data yang 

sudah diamati atau di observasi ini akan diidentifikasi dan 

diterjemahkan dengan siklus yang telah dibuat. 

2) Analisis Data Lembar Observasi 

Data yang sudah diobservasi menggambarkan suasana dan 

aktifitas belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Dan 

hasil observasi atau pengamatan dianalisis menggunakan “Mean” atau 

bisa disebut dengan rata-rata dari buah data. 
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X = x1+x2+x3..........+xn  

    n 

Keterangan :  

X   : Rata-rata 

Xn : jumlah seluruh nilai 

n   : jumlah seluruh frekuensi 

3) Jadwal Penelitian  

Pada jadwal penelitian ini peneliti menyusun jadwal yang 

digunakan untuk penelitian mulai dari pelaksanaan,analisis dan 

persiapan siklus, penyusunan laporan penelitian, sampai penyerahan 

laporan. Semua itu sudah disesuaikan oleh peneliti dengan jadwal 

pelajaran yang menyesuaikan TK tersebut untuk bersedia kapan bisa 

dikunjungi, apakah terganggu atau tidak. Jika terganggu ya peneliti 

harus sabar untuk menunggu hari berikutnya. Berikut ini jadwal 

penelitian yang telah peneliti rancang. 

Tabel 3.7 Rencana Kegiatan 

Rencana Kegiatan April Mei Juni Juli 

1.  Menyusun 

kegiatan rencana 

    

 Membuat jadwal     
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Rencana Kegiatan April Mei Juni Juli 

dan tugas 

 Menyusun konsep 

penelitian  

    

2.  Pelaksanaan      

 Menyiapkan yang 

perlu disiapkan 

    

 Melaksanakan 

tindakan siklus I 

    

 Melaksanakan 

tindakan siklus II 

    

3.  Penyusunan 

laporan 

    

 Menyusun konsep 

laporan 

    

 Seminal hasil 

penelitian 

    

 Perbaikan laporan     

 Penggandaan dan 

pengiriman hasil 
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L.  Indikator Kinerja  

Indikator kinerja adalah sebuah kriteria yang digunakan untuk 

mengukur keberhasilan kegiatan penelitian tindakan kelas dalam 

meningkatkan proses belajar di dalam kelas.
27

 Indikator kinerja bisa dilihat 

dari respon siswa ketika mereka berapresiasi dengan presentase minimal 

75% siswa merespon terhadap pembelajaran. Keaktifan siswa dalam 

pembelajaran dihitung dengan presentasi minimal 50%, dan nilai yang 

paling tinggi pada penilaian yang dilakukan guru adalah tes atau praktek 

dengan presentasi minimal 75%.
28

 Dengan demikian maka, pencapaian 

hasil pembelajaran yang kurang dari 75% maka perlu tindakan lagi. 

Penelitian tindakan kelas dengan menggunakan metode 

demonstrasi di TK Hasyim Asy’ari Bratang Gede I Surabaya ini 

dinyatakan ketika sudah mencapai indikator yang sudah ditetapkan. Ada 

juga yanf indikatornya disesuaikan dengan rencana yang sudah disusun 

sehingga dapat meningkatkan motorik kasar anak yang diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Penelitian tindakan kelas ini dikatakan sudah selesai 

apabila rata-rata kemampuan motorik kasar anak 

mencapai 70% 

2. Minimal 70% dari siswa mendapatkan nilai 70 atau lebih 

yang dapat dikategorikan berhasil dengan kata lain yaitu 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

                                                           
27

  Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas sebagai Pengembangan Profesi Guru, 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 128. 
28

  Fanti Subhan, Penlitian Tindakan Kelasi, (Sidoarjo: Qithos Digital Press, 2013), 83. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

54 
 

3. Presentase peserta didik mencapai 70% 

4. Presentase aktivitas guru 80% 

5. Persentase aktivitas siswa 70%  

M. Tim Peneliti dan Tugasnya 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan cara bekerjasama 

antara peneliti dan guru tari untuk mengajarkan tari jumpritan. Tugas guru 

dalam penelitian ini untuk membantu peneliti mengajarkan tari jumpritan 

guna meningkatkan motorik kasar anak terutama pada tempo gerakan dan 

iramanya agar selaras. Yang diajarkan pada anak TK A di kelasa Umar, 

lokasinya berada di TK Hasyim Asy’ari Bratang Gede I Surabaya. Berikut 

rincian tugas peneliti dan guru: 

1. Identitas Guru 

Nama   : Bunda Indri 

Jabatan  : Guru Tari 

Tugas   : Bertanggung jawab atas kegiatan 

pembelajaranan, mengamati pelaksanaan pembelajaran dan 

terlibat dapam proses pembelajranan yang sedang 

berlangsung. 

2. Identitas Peneliti 

Nama    : Sara Fitaqwin Naziah 

Jabatan/ Status : Peneliti/ Mahasiswi Program Studi 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya. 
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Tugas    : Menyusun pelaksanaan pembelajaran, 

menyusun instrumen pembelajaran, membuat lembar 

observasi, mengajarkan tari jumpritan didampingi oleh guru 

tari, melakukan diskusi dengan guru tari, serta menyusun 

laporan observasi. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Keadaan Umum Taman Kanak-Kanak Hasyim As’ari Bratang 

Gedhe 1 Surabaya 

1. Sejarah Berdirinya Taman Kanak-Kanak Hasyim Asy’ari 

Surabaya 

Taman Kanak-Kanak (TK) Hasyim Asyari didirikan oleh 

Yayasan Hasyim Asyari, dan mulai beroperasi sejak Tahun 

Ajaran 1997/1998. Yayasan Hasyim Asyari sendiri dibentuk 

berdasarkan Akte Notaris No. 26/1981, tanggal 11 Agustus 

1981.  

Pendirian TK Hasyim Asyari dilandasi oleh semangat 

untuk turut serta membangun dan menyiapkan generasi muda 

bangsa yang cerdas dan terampil, kreatif dan inovatif, handal 

dan kompetitif, yang ditunjang dengan ketinggian budi pekerti 

dan kesempurnaan sikap perilaku baik dalam pergaulan antar 

individu, interaksi sosial, maupun hubungan dengan Sang 

Pencipta. Generasi muda yang demikian merupakan modal 

dasar, dan sekaligus menjadi faktor kunci yang menentukan 

keberhasilan pembangunan di segala bidang. 

Mengingat peran SDM yang sangat vital tadi, maka 

pengembangan SDM  harus dilaksanakan secara terencana, 
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terpadu, berkesinambungan, serta diprogramkan sedini 

mungkin. Disinilah pendidikan pra-sekolah memegang peran 

yang amat strategis untuk mempersiapkan generasi bangsa 

yang tangguh dan paripurna. Dalam konteks partisipasi aktif 

untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, maka TK Hasyim 

Asyari didirikan`
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Dr. Nur Cholis Wahid, S.Pd 

Ketua Yayasan 

Rohmatul Ummah, S.Pd 

Kepala TK 

Sara Fitaqwin  

Guru  

Aprillia Indah  

Guru  

Sofia Rahayu 

Guru  

Dewi Amaliyah 

Guru 

Pipit Dian L 

Guru 

Eko Kusniawati 

Guru 

2. Profil Sekolah/ Struktur Kepengurusan TK Hasyim Asyari 

STRUKTUR KEPENGURUSAN 

 

 

 

 

 

 

 

4.1 Gambar struktur Kepengurusan TK Hasyim Asy’ari

Nufrida 

TriBrah  

Guru  
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TUGAS DAN FUNGSI KEPENGURUSAN 

1. KETUA YAYASAN 

a. TUGAS 

1) Penyelenggara dan penanggung jawab sekolah secara hukum. 

2) Penentu visi, orientasi, platform program dan kebijakan dasar 

sekolah. 

3) Pemberi mandat dan tanggung jawab pengelola sekolah. 

4) Penyedia sarana, prasarana dan pembiayaan sekolah. 

5) Pengendali pengelolaan sekolah. 

b. FUNGSI 

1) Menyelenggarakan lembaga pendidikan sejak proses perijinan. 

2) Menetapkan visi, orientasi, platform program dan kebijakan 

sekolah. 

3) Menyeleksi, mengangkat dan memberhentikan tenaga pengelola 

sekolah. 

4) Menyediakan sarana, prasarana dan pembiayaan sekolah. 
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5) Memberikan pertimbangan dan persetujuan terhadap rencana 

program pengelolaan sekolah. 

6) Mengesahkan program dan anggaran sekolah. 

7) Mengawasi dan mengendalikan proses pengelolaan sekolah. 

8) Menilai kinerja dan tanggung jawab pengelola sekolah. 

9) Memutuskan batas-batas kerja sama sekolah dengan pihak luar. 

10) Bertanggung jawab atas kepengurusan, kepentingan dan tujuan 

yayasan. 

11) Bertanggung jawab di berhadapan pengadilan. 

12) Bertanggung jawab penuh terhadap pengelolaan unit-unit yayasan. 

13) Menanggung kerugian unit kegiatan yang disetujui oleh yayasan 

kepada pihak ketiga. 

2. KEPALA SEKOLAH 

a. TUGAS 

1) Manajer sekolah 

2) Leader/Pemimpin 

3) Educator/Pendidik 

4) Administrator 
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5) Supervisor 

6) Inovator 

7) Motivator 

b. FUNGSI 

1) Memimpin pengelolaan sekolah. 

2) Merencanakan program dan anggaran sekolah berdasarkan RKS 

dan RKJM yang ditetapkan oleh pengurus yayasan. 

3) Mengorganisir tenaga guru dan pegawai. 

4) Mengendalikan pelaksanaan program dan anggaran sekolah. 

5) Mengevaluasi pelaksanaan program dan realisasi anggaran 

sekolah. 

6) Melaksanakan tugas kedinasan dengan instansi terkait. 

7) Mengkomunikasikan program dan kebijakan sekolah dengan wali 

murid, komite sekolah dan masyarakat. 

8) Melaporkan kondisi, perkembangan, proses dan hasil pelaksanaan 

program sekolah kepada pengurus yayasan dan komite sekolah. 

9) Mempertanggungjawabkan kondisi, perkembangan, proses dan 

hasil pelaksanaan program sekolah kepada pengurus yayasan. 
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3. GURU DAN GURU EKSTRAKURIKULER 

a. TUGAS 

1) Pendidik  

2) Pengajar  

3) Pembimbing  

4) Pengarah  

5) Pelatih  

6) Penilai 

b. FUNGSI 

1) Menyusun rencana pembelajaran 

2) Mengelola pembelajaran sesuai dengan kelompoknya 

3) Mencatat perkembangan anak 

4) Menyusun pelaporan perkembangan anak 

5) Melakukan kerjasama dengan orang tua dalam program parenting. 
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3. Alamat dan Peta Lokasi TK Hasyim Asyari 

TK Hasyim Asyari terletak di Jalan Bratang Gede Kode 

Post 60245 RT 06 RW 08 Kelurahan Ngagel Rejo, Kecamatan 

Wonokromo, Kota Surabaya, Provinsi Jawa Timur. 

DATA PETA LOKASI 

 

 

4.2 Gambar Peta Lokasi TK Hasyim Asy’ari 
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A. Status Satuan Lembaga PAUD 

TK Hasyim Asyari merupakan satuan PAUD yang dikelola dengan 

managemen berbasis masyarakat dibawah naungan Yayasan Pendidikan 

Hasyim Asyari, telah memiliki: 

1. Akte Pendirian Yayasan Pendidikan Hasyim Asyari dari Notaris H. 

Acmad Salis, SH. Nomor: 26 tanggal 11 Agustus 1981. 

2. SK Menkumham Nomor: AHU-0032611.AH.01.04.TAHUN 1981 

pada tanggal 20 Agustus 1981. 

3.  Ijin Pendirian Taman Kanak-Kanak dari Dinas Pendidikan Kota 

Surabaya Nomor: 421.1/16684/436.6.4/2011 

4. Ijin Operasional Penyelenggaraan Lembaga Pendidikan Taman 

Kanak-Kanak  dari Dinas Pendidikan Kota Surabaya Nomor: 

421.1/9848/436.6.4/20169 

5. Sertifikat Akreditasi dari Badan Akreditasi Nasional 

Sekolah/Madarasah (BAN-S/M) Nomor: 46/BAS-

Sby/PR/XII/2007 dengan peringkat B. 
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5. Keadaan Guru dan Siswa 

a. Keadaan Guru 

Guru merupakan komponen paling penting dalam suatu 

pendidikan. Karena guru dalam pembelajaran itu 

merupakan panutan atau model dalam kegiatan 

pembelajaran. Guru merupakan contoh yang baik, 

pengganti orang tua pada saat disekolah yang membantu 

kita untuk berhasil dalam suatu pebelajaran di suatu 

pendidikan. Berikut adalah data guru-guru di Taman 

Kanak-kanak Hasyim Asy’ari Surabaya. 

Tabel 4.1 Data Guru 

No. Nama  TTL L/P Jabatan  Sertifikasi 

Pendidikan 

1. Rohmatul 

Ummah, S.Pd 

Surabaya, 

20-05-1972 

P  Kepala 

Sekolah 

Sudah  

2. Pipiet Dian 

Luvita, S.Pd 

Mojokerto, 

15-10-1982 

P  Guru 

Kelas 

Sudah  

3. Dewi Amaliya Lmg, 18-

01-1985 

P  Guru 

Kelas 

Belum  

4. Aprilia Indah 

Ayuningtias, 

S.Pd 

Nganjuk, 

21-04-1992 

P Guru 

Kelas 

Belum 

5. Eko 

Kusniawati 

Jombang, 

15-09-1963 

P Guru 

Kelas 

Belum  
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No. Nama  TTL L/P Jabatan  Sertifikasi 

Pendidikan 

6. Sara Fitaqwin 

Naziah  

Surabaya, 

20-08-1997 

P  Guru 

Kelas 

Belum  

7. Sofia Rahayu Madura, 

08-06-1989 

P Guru 

Kelas 

Belum  

8. Nufrida Tri 

Brah Mesti 

Surabaya, 

23-03-1999 

P Guru 

Kelas 

Belum 

 

b. Keadaan Siswa 

Taman Kanak-kanak Hasyim Asy’ari Bratang Gedhe 1 

Surabaya memiliki 3 ruang yang telah di sekat jadi 7 

ruangan dengan pembagian ruangan 1 untuk kantor dan 2 

ruangan untuk kelas. Yang ada di atas ruangan Aula juga 

digunakan menjadi kelas. Kelas TK A (umar, ali, ustman) 

TK B (umar,ali,ustman). Berikut ini adalah rincian dari 

jumlah keseluruhannya. 
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Tabel 4.2 Data Siswa 

No. Kelompok  Jumlah 

Rombel 

Jumlah Peserta Didik 

L P Jumlah 

1.  A  3 32 33 65 

2.  B 3 35 40 75 

Jumlah 6 67 73 140 

 

B. Proses Pembelajaran Tari Jumpritan Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Motorik Anak Kelompok A Di Taman Kanak-

Kanak Hasyim Asy’ari Bratang Gedhe 1 Surabaya 

1. Tahap Pra Siklus 

Tahap pra siklus ini merupakan tahap awal pada 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti dimana peneliti 

mengamati kegiatan pembelajaran tari dikhususkan di 

kelompok A Umar. Sebelum melakukan penelitian, peneliti 

meminta izin kepada kepala sekolah terlebih dahulu. Kepala 

sekolah mengizinkan penelitian itu dan menunjuk kelasnya di 

kelas umar karena permintaan peneliti meminta di kelompok A 

saja untuk kelasnya kepala sekolah yang menentukan. Setelah 

kepala sekolah menunjuk kelasnya, peneliti langsung menuju 

kelas yang telah ditunjukkan oleh kepala sekolah tersebut dan 

meminta izin kepada guru tarinya untuk melakukan observasi 

terlebih dahulu, meskipun itu semua atas izinnya kepala 
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sekolah peneliti tetap melakukan izin ulang pada guru tarinya 

yang dilakukan pada hari jum’at. Izin penelitian ini 

dilaksanakan pada hari Selasa, 14 Mei 2019, pengamatan pra 

siklus ini dilakukan pada hari jumat karena menari hanya ada 

pada hari jum’at. Pengamatan di mulai sejak siswa masuk 

kedalam kelas ketika pembelajaran berlangsung, diantaranya:  

a. Kegiatan Awal 

Kegiatan ini berlangsung selama 30 menit apa kegiatan 

awal ini, mulai dari pukul 07.00 sampai pukul 07.30 WIB. 

Diawali dengan berdo’a sebelum belajar membaca asmaul 

husnah dan surat-surat pendek. Setelah itu semua selesai 

anak-anak bernyanyi lagu-lagu yang telah diajarkan di 

taman kanak-kanak Hasyim Asy’ari tersebut.  

b. Kegiatan Inti 

Kegiatan inti ini berlangsung selama 60 menit, mulai dari 

jam 07.30 sampai pukul 08.30 WIB. Jadi pada saat kegiatan 

pembelajaran menari ini disendirikan antara laki-laki dan 

perempuan maksimal menari masing-masing 30 menit. 30 

menit untuk laki-laki dan 30 menit untuk perempuan. 

Jadwalnya bergantian kalau minggu ini laki-laki terlebih 

dahulu berarti perempuannya berada di kelas bawah, anak 

laki-laki berada di atas (aula), begitu pula sebaliknya.  
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Awal menari untuk pemanasan anak-anak diajak senam 

ceria terlebih dahulu kemudian baru diajarkan tarian anak-

anaknya. Untuk anak laki-laki diajarkan tari baris klinthing. 

Untuk anak perempuannya diajarkan tari bolejudian. Ketika 

yang laki-laki sudah 30 menit gantian laki-laki turun di 

kelas bawah untuk istirahat dan anak perempuannya yang 

naik ke atas untuk melakukan kegiatan pembelajaran tari.  

Kegiatan selama 30 menit yang berada di kelas bawah 

anak-anak diajak bernyanyi dan menghafal atau mengingat 

pelajaran selama 4 hari kemarin. Jadi guru melakukan tanya 

jawab seputar pembelajaran dalam minggu ini. Jika ada 

yang lupa guru memberi reward bagi murid yang hafal, 

yang mampu mengingat pelajaran apa saja dalam minggu 

ini. 

c. Kegiatan Akhir 

Setelah kegiatan inti kegiatan akhir ini berisi tentang 

kegiatan evaluasi dari pembelajaran yang telah dipelajari 

pada hari ini. Gunanya untuk mengingat apa yang sudah 

dilakukan pada hari ini. Ketika anak yang berada di aula 

evaluasinya bersama guru yang ada di kelas aula. Jika anak 

yang berada di kelas bawah evaluasinya bersana guru yang 

ada di bawah. Kemudian setelah evaluasi anak-anak 
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melakukan do’a sebelum pulang. Setelah berdo’a anak-

anak boleh pulang. 

Setelah anak-anak pulang peneliti membantu guru-guru 

untuk membersihkan aula dan membawa sound ke bawah 

untuk di taruh di kantor. Kemudian, peneliti di panggil oleh 

kepada kepala sekolah Taman Kanak-kanak Hasyim Asy’ari. 

Beliau memberi tahu bahwasannya pelaksanaan penelitian ini 

dilakukan pada hari Rabu, 12 Juni 2019 setelah lebaran tanpa 

guru tari, dan hanya dibantu oleh guru kelas saja. Karena guru 

tari tersebut hadir pada hari jum’at saja. Karena pada saat itu 

anak-anak libur sekolah, hari terakhir sekolahnya hanya besok 

hari Sabtu. 

2. Tahap Siklus I 

Pelaksanaan siklus I ini dilakukan pada hari Rabu 12 Juni 

2019. Adapun tahapan yang dilakukan meliputi : 

a) Tahap Perencanaan (acting) 

Berdasarkan observasi pada tahap pra siklus kemarin, 

peneliti berdiskusi dengan guru kelasnya mengenai adanya 

alternatif solusi mengenai pembelajaran tari jumpritan 

untuk meningkatkan motorik kasar anak kelompok A. 

Karena yang diamati oleh peneliti pada saat pembelajran 

berlangsung, guru tari hanya mengajarkan tarian tersebut 

tanpa melihat satu persatu anaknya, melihatnya hanya 
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secara keseluruhan. Maka peneliti melakukan persiapan 

mengajarkan setengah dari gerakan tari jumpritan untuk 

kalangan anak usia 4-5 tahun. Kemudian peneliti membuat 

instrumen observasi sebagai alat untuk memperoleh data 

selama penelitian itu berlangsung. Lembar observasi 

berdasarkan indikator yang telah di buat, sebagai tolak ukur 

keberhasilan penelitian ini. 

b) Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan siklus I, peneliti dan guru bekerja sama 

dengan guru kelas, karena pelaksanaan tari diambil pada 

hari rabu, tidak pada waktu kegiatan menari. Tugas peneliti 

adalah mengajar, mengamati dan menilai siswa yang 

sedang melakukan kegiatan menari. Sedangkan tugas guru 

yaitu membantu peneliti untuk mengawasi anak-anak dan 

juga mendokumentasi kegiatan peneliti. 

a. Kegiatan pada hari Rabu, 12 Juni 2019, sebagai berikut 

: 

1. Kegiatan awal 

Berdoa sebelum belajar, membaca asmaul husnah, 

kemudian bernyanyi dan juga pemanasan sebelum 

menari dilakukan. Pemanasan itu adalah senam 

yang di pandu oleh guru kelasnya dan peneliti 

hanya membantu jika pemanasan. Setelah 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

72 
 

pemanasan selesai anak-anak disuruh untuk 

istirahat sama guru kelasnya, istirahatnya tidak 

makan dan minum, melainkan hanya duduk, kaki 

dipanjangkan sejenak sambil mendengarkan guru 

kelas memberikan arahan kepada anak-anak 

bahwasannya untuk beberapa hari kedepan 

pelajarannya hanya menari dengan peneliti. 

2. Kegiatan inti  

Anak-anak diajarkan gerakan 1 dan 2 untuk hari 

pertama pada siklus I ini, yang akan diajarkan 

oleh peneliti adalah : 

 

a) Gerakan 1 :  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4: Gerakan 1 Tari Jumpritan  

Tangan diangkat keatas, kemudian 

digerakkan melambai-lambai dan 
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diimbangi dengan berlarian kecil di 

tempat. Setelah anak-anak mencoba 

gerakan tersebut peneliti mencoba untuk 

mengulangi gerakan tersebut dimulai dari 

tempo pelan ke cepat. Setelah anak-anak 

bisa melakukan gerakan itu dengan tempo 

cepat peneliti menambah gerakan 

selanjutnya. 

b) Gerakan 2 : 

 

 

 

 

Gambar 4 : Gerakan 2 Tari Jumpritan 

Kedua kaki dibuka sambil jalan di tempat 

kemudian tangan kanan dibentangkan dan 

tangan yang sebelah kiri di taruh di depan 

dada. Setelah anak-anak mencoba gerakan 

tersebut peneliti mencoba mengulangi 

gerakan tersebut.  

Setelah di ulang-ulang dan anak-anak bisa 

mengikutinya peneliti mencoba mengulangi 
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gerakan tersebut mulai dari gerakan 1 sampai 

gerakan ke 2. Setelah anak-anak bisa peneliti 

mencoba menggunakan musik tarinya yang di 

padukan dengan gerakannya, agar anak-anak tau 

tempo yang sesungguhnya itu seperti apa dalam 

tari jumpritan itu. Peneliti mencoba mengulangi 1 

kali yang diiringi dengan musik tari. Setelah itu 

peneliti memimpin anak-anak untuk membaca doa 

akan beristirahat yang di bantu dengan guru 

kelasnya. Setelah itu anak-anak di panggil satu 

persatu untuk mengambil bekal mereka, dan 

peneliti menyuruh anak-anak untuk minum yang 

banyak di karenakan menari ini membutuhkan 

tenaga yang ekstra dan anak-anak akan gampang 

sekali untuk haus. Setelah istirahat anak-anak 

membaca doa setelah makan dan diajak oleh 

peneliti untuk menari sekali lagi diiringi dengan 

musiknya. 

3. Kegiatan akhir 

Setelah melakukan gerakan 1 dan gerakan 2 anak-

anak diajak beristirahat (duduk) oleh peneliti. 

Kemudian setelah anak-anak duduk peneliti 

menanyai bagaimana perasaan anak-anak pada 
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hari ini ketika diajak menari, apakah senang atau 

tidak senang?. Setelah itu peneliti merivew ulang 

kegiatan apa saja hari ini, bagaimana gerakan 1 

dan gerakan 2 itu. Kemudian peneliti member 

tahu kegiatan apa untuk esok hari. Setelah itu 

peneliti menyuruh anak-anak mengambil tas satu 

persatu dan peneliti mempimpin doa untuk pulang 

yang di bantu dengan guru kelasnya dan 

menyanyikan lagu sayonara.  

b. Kegiatan pada hari Kamis, 13 Juni 2019, sebagai 

berikut : 

1. Kegiatan awal 

Berdoa sebelum belajar, membaca asmaul husnah, 

kemudian bernyanyi dan juga pemanasan sebelum 

menari dilakukan. Pemanasan itu adalah senam 

yang di pandu oleh guru kelasnya dan peneliti 

hanya membantu jika pemanasan. Setelah 

pemanasan selesai anak-anak disuruh untuk 

istirahat sama guru kelasnya, istirahatnya tidak 

makan dan minum, melainkan hanya duduk, kaki 

dipanjangkan sejenak sambil mendengarkan guru 

kelas memberikan arahan kepada anak-anak 
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bahwasannya untuk beberapa hari kedepan 

pelajarannya hanya menari dengan peneliti. 

2. Kegiatan inti  

Anak-anak diajarkan gerakan 3 dan 4 untuk hari 

kedua pada siklus I ini, yang akan diajarkan oleh 

peneliti adalah : 

a) Gerakan 3 : 

 

 

 

 

Gambar 6: Gerakan 3 Tari Jumpritan  

Gerakan ke 3 ini adalah kedua tangan 

dimajukan kedepan dan dilanjutkan 

membentuk huruf “L” didepan dada dan 

perut, digerakkan keatas lalu kebawah 

sampai hitungan 1- 6. Setelah anak-anak 

mencoba gerakan tersebut peneliti 

mencoba untuk mengulangi gerakan 

tersebut dimulai dari tempo pelan ke 

cepat. Setelah anak-anak bisa melakukan 
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gerakan itu dengan tempo cepat peneliti 

menambah gerakan selanjutnya. 

b) Gerakan 4 : 

 

 

 

 

Gambar 7: Gerakan 4 Tari Jumpritan 

Kemudian gerakan ke empat ini lompat 

kecil diikuti membuka tangan keduanya 

kesamping. Setelah anak-anak mencoba 

gerakan tersebut peneliti mencoba 

mengulangi gerakan tersebut.  

Setelah di ulang-ulang dan anak-anak bisa 

mengikutinya peneliti mencoba mengulangi 

gerakan tersebut mulai dari gerakan 3 sampai 

gerakan ke 4. Setelah anak-anak bisa peneliti 

mencoba menggunakan musik tarinya yang di 

padukan dengan gerakannya, agar anak-anak tau 

tempo yang sesungguhnya itu seperti apa dalam 

tari jumpritan itu. Peneliti mencoba mengulangi 1 

kali yang diiringi dengan musik tari. Setelah itu 
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peneliti memimpin anak-anak untuk membaca doa 

akan beristirahat yang di bantu dengan guru 

kelasnya. Setelah itu anak-anak di panggil satu 

persatu untuk mengambil bekal mereka, dan 

peneliti menyuruh anak-anak untuk minum yang 

banyak di karenakan menari ini membutuhkan 

tenaga yang ekstra dan anak-anak akan gampang 

sekali untuk haus. Setelah istirahat anak-anak 

membaca doa setelah makan dan diajak oleh 

peneliti untuk menari sekali diulang dari gerakan 

1 sampai dengan gerakan 4 lagi diiringi dengan 

musiknya. 

c) Kegiatan akhir 

Setelah melakukan gerakan 1 sampai gerakan 4 

anak-anak diajak beristirahat (duduk) oleh 

peneliti. Kemudian setelah anak-anak duduk 

peneliti menanyai bagaimana perasaan anak-anak 

pada hari ini ketika diajak menari, apakah senang 

atau tidak senang?. Setelah itu peneliti merivew 

ulang kegiatan apa saja hari ini, bagaimana 

gerakan 3 dan gerakan 4 itu, dan merivew gerakan 

hari sebelumnya yaitu gerakan 1 dan gerakan 2. 

Kemudian peneliti member tahu kegiatan apa 
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untuk esok hari. Setelah itu peneliti menyuruh 

anak-anak mengambil tas satu persatu dan peneliti 

mempimpin doa untuk pulang yang di bantu 

dengan guru kelasnya dan menyanyikan lagu 

sayonara. 

c. Kegiatan pada hari Jum’at, 14 Juni 2019, sebagai 

berikut : 

1. Kegiatan awal 

Berdoa sebelum belajar, membaca asmaul husnah, 

kemudian bernyanyi dan juga pemanasan sebelum 

menari dilakukan. Pemanasan itu adalah senam 

yang di pandu oleh guru kelasnya dan peneliti 

hanya membantu jika pemanasan. Setelah 

pemanasan selesai anak-anak disuruh untuk 

istirahat sama guru kelasnya, istirahatnya tidak 

makan dan minum, melainkan hanya duduk, kaki 

dipanjangkan sejenak sambil mendengarkan guru 

kelas memberikan arahan kepada anak-anak 

bahwasannya untuk beberapa hari kedepan 

pelajarannya hanya menari dengan peneliti. 
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2. Kegiatan inti  

Anak-anak diajak mengulang gerakan dari 

gerakan 1 sampai dengan 4 untuk hari ke 3 pada 

siklus I ini. Guna mengulang gerakan 1 sampai 

dengan gerakan 4 ini untuk memperkuat gerakan 

agar seimbang sama dengan musiknya dan anak-

anak juga akan bisa hafal tarian tersebut. Setelah 

di ulang-ulang dan anak-anak bisa mengikutinya 

peneliti mencoba mengulangi gerakan tersebut 

dengan sendiri tanpa peneliti mulai dari gerakan 1 

sampai gerakan ke 4. Setelah anak-anak bisa 

dengan gerakan yang rancak (semangat) peneliti 

memberikan apresiasi kepada anak-anak dengan 

dikasih apllouse dan juga tos kepada setiap anak 

yang menandakan bahwa mereka itu hebat dan 

sudah bisa tari jumpritan. 

 Setelah itu peneliti memimpin anak-anak untuk 

membaca doa akan beristirahat yang di bantu 

dengan guru kelasnya. Setelah itu anak-anak di 

panggil satu persatu untuk mengambil bekal 

mereka, dan peneliti menyuruh anak-anak untuk 

minum yang banyak di karenakan menari ini 

membutuhkan tenaga yang ekstra dan anak-anak 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

81 
 

akan gampang sekali untuk haus. Setelah istirahat 

anak-anak membaca doa setelah makan dan diajak 

oleh peneliti untuk menari sekali diulang dari 

gerakan 1 sampai dengan gerakan 4 lagi diiringi 

dengan musiknya. 

3. Kegiatan akhir 

Setelah melakukan gerakan 1 sampai gerakan 4 

anak-anak diajak beristirahat (duduk) oleh 

peneliti. Kemudian setelah anak-anak duduk 

peneliti menanyai bagaimana perasaan anak-anak 

pada hari ini ketika diajak menari, apakah senang 

atau tidak senang?. Setelah itu peneliti merivew 

ulang kegiatan apa saja hari ini, bagaimana 

gerakan 1 sampai dengan gerakan 4 itu, apakah 

mudah atau susah. Kemudian peneliti memberi 

tahu kegiatan apa untuk esok hari. Setelah itu 

peneliti menyuruh anak-anak mengambil tas satu 

persatu dan peneliti mempimpin doa untuk pulang 

yang di bantu dengan guru kelasnya dan 

menyanyikan lagu sayonara. 
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c) Tahap Pengamatan (observing)  

Pelaksanaan pengamatan yang dilakukan ini sesuai 

dengan yang telah direncanakan. Diawal siswa terlihat 

senang dan penasaran dengan kebaradaan peneliti ketika 

berada disana. Setelah itu guru kelas memperkenalkan dan 

memberi tahu maksud kedatangan peneliti yaitu 

mengajarkan tari jumpritan dan anak-anak bertanya itu tari 

apa. Pada intinya anak-anak sangat antusias sekali dengan 

keberadaan peneliti saat melakukan kegiatan penelitian.  

Berdasarkan pengamatan selama kegiatan 

berlangsung, tahap awal yang baik bagi peneliti 

dikarenakan rata-rata anak bisa mengikuti apa yang 

dicontohkan oleh peneliti. Pada gerakan pertama anak-anak 

sudah terglong bisa mengikuti. Kemudian pada gerakan 

kedua mungkin gerakan ini agak susah tetapi mereka tidak 

patah semangat. Susahnya anak-anak ketika disuruh 

mendak pada saat menari, mungkin capek juga ketika di 

suruh mendak. Kemudian gerakan selanjutnya mereka 

lumayan bisa mengikuti peneliti dengan baik. Hasil 

pengamatan pada siklus I mengenai gerakan tari pada hari 

pertama sampai hari ke tiga adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.3 Hasil Penilaian TK A kelas Ummar Bin Khattab 

No. Nama Siswa 

Indikator Setiap Gerakan 

JMLH 

RATA-

RATA 

KET GRK  

1 

GRK  

2 

GRK  

3 

GRK  

4 

1.  FDL  4 3 2 3 12 3 BSH 

2.  RA  3 2 2 3 10 2,5 MB 

3.  KHNS 4 2 2 3 11 2,75 MB 

4.  AS 4 2 2 2 10 2,5 MB 

5.  ZWT 4 2 3 4 13 3,25 BSH 

6.  QNT 3 4 3 2 12 3 BSH 

7.  DV 3 3 3 3 12 3 BSH 

8.  AJ 4 3 2 4 13 3,25 BSH 

9.  AP 3 2 2 2 9 2,25 MB 

10.  SLV  3 2 2 3 10 2,5 MB 

Total Rata-rata Nilai 2,8 

Jumlah Siswa Yang 

Tuntas  

5 anak  

Ketuntasan 

Kemampuan Motorik 

Kasar 

50% 

Keterangan  

Rata-rata anak TK A mampu melakukan gerakan 1-4 

“MB (Mulai Berkembang)” 
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Keterangan : 

BB    : Diberi angka 1 bila anak melakukannya dengan 

bimbingan guru. 

MB  : Diberi angka 2 bila anak melakukannya masih harus 

dibantu oleh guru.  

BSH  : Diberi angka 3 bila anak melakukannya masih harus 

diingatkan oleh guru. 

BSB  : Diberi angka 4 bila anak sudah dapat melakukannya 

secara mandiri tanpa harus dibantu oleh guru. 

 

Untuk mengetahui jumlah nilai setiap anak dapat di lihat 

dari rumus sebagai berikut:  

X = x1+x2+x3..........+xn 

    n 
Keterangan :  

X   : Rata-rata 

Xn : jumlah seluruh nilai 

n   : jumlah seluruh frekuensi 

Jadi, perhitungannya seperti ini  

X = nilai rata-rata 1-10 anak 

                                           Jumlah keseluruhan anak 

= 3+2,5+2,75+2,5+3,25+3+3+3,25+2,25+2,5 

   10 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

85 
 

=   28  

 10 

=  2,8 (Mulai Berkembang ) 

Berdasarkan tabel diatas, anak-anak bisa menari setengah 

dari tari jumpritan yang telah diajarkan oleh peneliti. Hasil dari 

penilaian tahap awal memperoleh nilai 2,8 yang tergolong sudah 

mulai berkembang dikalangan anak kelompom A kelas Ummar 

Bin Khattab.  

 

Untuk perhitungan  ketuntasan kemampuan motorik kasar 

anak dengan menggunakan rumus : 

Nilai = Skor Perolehan    X 100% 

 Skor Maksimal  

         =  5 x 100% 

 10 

         = 50%  

Jadi kemampuan motorik kasar anak pada siklus pertama 

ini dengan pencapaian indikator tersebut anak tergolong mulai 

berkembang kemampuan motorik kasarnya. 
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d) Tahap Refleksi 

Hasil dari tahap refleksi yang telah dilakukan oleh 

peneliti dan guru kelas yang mendampingi peneliti ketika 

peneliti sedang melakukan penelitian pada siklus I yaitu, 

mengajarkan gerakan tari jumpritan mulai dari gerakan 1 

sampai gerakan 4 anak kelompok A di Taman kanak-kanak 

Hasyim Asyari Bratang Gedhe 1 Surabaya. Hasil dari 

penelitian tersebut rata-rata siswa sudah mampu mencapai 

indikator yang telah ditentukan oleh peneliti.  

Anak-anak terlihat sangat antusias dan bersemangat 

saat melakukan kegiatan menari sesuai dengan apa yang 

telah diajarkan oleh peneliti. Meskipun hanya ada 2 anak 

yang terkadang masih perlu bantuan peneliti dan guru 

kelasnya. Rata-rata mereka sudah mampu melakukan tarian 

tersebut dengan gerakan yang rancak atau gerakan yang 

penuh semangat. Karena ciri khas dari tarian ini adalah 

gerakan rancak, gerakan yang harus dilakukan dengan 

ekstra yang lebih agar tarian tersebut terlihat bagus. 

3. Tahap Siklus II 

Pelaksannan siklus II ini dilakukan pada hari Senin, 17 Juni 

2019. Tahapan yang dilakukan peneliti adalah : 
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a) Tahap Perencanaan (acting) 

Berdasarkan hasil dari penelitian di tahap siklus I 

kemarin, peneliti berdiskusi dengan guru kelasnya dengan 

adanya lanjutan dari tari jumpritan tersebut, yang berguna 

untuk meningkatkan motorik kasar anak kelompok A. 

Karena yang diamati oleh peneliti pada saat pembelajaran 

berlangsung, anak-anak sudah mampu melakukan setengah 

dari gerakan tari jumpritan tersebut. Maka peneliti 

melakukan persiapan mengajarkan setengahnya lagi dari 

gerakan tari jumpritan untuk kalangan anak usia 4-5 tahun. 

Kemudian peneliti membuat instrumen observasi sebagai 

alat untuk memperoleh data selama penelitian itu 

berlangsung. Lembar observasi berdasarkan indikator yang 

telah di buat, sebagai tolak ukur keberhasilan penelitian ini. 

b) Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan siklus II, peneliti dan guru bekerja sama 

dengan guru kelas, untuk melanjutkan karena pelaksanaan 

tari diambil pada hari rabu, tidak pada waktu kegiatan 

menari. Tugas peneliti adalah mengajar, mengamati dan 

menilai siswa yang sedang melakukan kegiatan menari. 

Sedangkan tugas guru yaitu membantu peneliti untuk 

mengawasi anak-anak dan juga mendokumentasi kegiatan 

peneliti. 
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a. Kegiatan pada hari Kamis, 17 Juni 2019, sebagai 

berikut : 

1. Kegiatan awal 

Berdoa sebelum belajar, membaca asmaul husnah, 

kemudian bernyanyi dan juga pemanasan sebelum 

menari dilakukan. Pemanasan itu adalah senam 

yang di pandu oleh guru kelasnya dan peneliti 

hanya membantu jika pemanasan. Setelah 

pemanasan selesai anak-anak disuruh untuk 

istirahat sama guru kelasnya, istirahatnya tidak 

makan dan minum, melainkan hanya duduk, kaki 

dipanjangkan sejenak sambil mendengarkan guru 

kelas memberikan arahan kepada anak-anak 

bahwasannya untuk beberapa hari kedepan 

pelajarannya hanya menari dengan peneliti. 

2. Kegiatan inti  

Anak-anak diajarkan gerakan 5 dan 6 untuk hari 

pertama pada siklus I ini, yang akan diajarkan 

oleh peneliti adalah : 
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a) Gerakan 5 : 

 

 

 

 

4.7 Gambar Gerakan 5 Tari Jumpritan  

Pada gerakan 5 ini, badan membungkuk 

kaki ditekuk sedikit atau kaki agak 

mendak lalu berputar masing-masing 1 

putaran kekanan dan kekiri. Setelah anak-

anak mencoba gerakan tersebut peneliti 

mencoba untuk mengulangi gerakan 

tersebut. Setelah anak-anak bisa 

melakukan gerakan itu peneliti menambah 

gerakan selanjutnya. 

 

 

 

 

b) Gerakan 6 : 
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4.8 Gambar Gerakan 6 Tari Jumpritan  

 

Pada gerakan 6 ini adalah lari kecil posisi 

mendak dan diikuti lompat kecil kaki 

dibuka dan juga tangan dibuka kesamping. 

Setelah anak-anak mencoba gerakan 

tersebut peneliti mencoba mengulangi 

gerakan tersebut.  

Setelah di ulang-ulang dan anak-anak bisa 

mengikutinya peneliti mencoba mengulangi 

gerakan tersebut mulai dari gerakan 5 sampai 

gerakan ke 6. Setelah anak-anak bisa peneliti 

mencoba menggunakan musik seperti kemarin-

kemarin yang telah diajarkan. Peneliti mencoba 
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mengulangi 1 kali yang diiringi dengan musik tari. 

Setelah itu peneliti memimpin anak-anak untuk 

membaca doa akan beristirahat yang di bantu 

dengan guru kelasnya. Setelah itu anak-anak di 

panggil satu persatu untuk mengambil bekal 

mereka, dan peneliti menyuruh anak-anak untuk 

minum yang banyak di karenakan menari ini 

membutuhkan tenaga yang ekstra dan anak-anak 

akan gampang sekali untuk haus. Setelah istirahat 

anak-anak membaca doa setelah makan dan diajak 

oleh peneliti untuk menari sekali lagi diiringi 

dengan musiknya. 

3. Kegiatan akhir 

Setelah melakukan gerakan 5 dan gerakan 6 anak-

anak diajak beristirahat (duduk) oleh peneliti. 

Kemudian setelah anak-anak duduk peneliti 

menanyai bagaimana perasaan anak-anak pada 

hari ini ketika diajak menari, apakah senang atau 

tidak senang?. Setelah itu peneliti merivew ulang 

kegiatan apa saja hari ini, bagaimana gerakan 5 

dan gerakan 6 itu. Kemudian peneliti 

memberitahu kegiatan besok itu apa. Setelah itu 

peneliti menyuruh anak-anak mengambil tas satu 
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persatu dan peneliti mempimpin do’a untuk 

pulang yang di bantu dengan guru kelasnya dan 

menyanyikan lagu sayonara.  

b. Kegiatan pada hari Selasa, 18 Juni 2019, sebagai 

berikut : 

1. Kegiatan awal 

Berdoa sebelum belajar, membaca asmaul husnah, 

kemudian bernyanyi dan juga pemanasan sebelum 

menari dilakukan. Pemanasan itu adalah senam 

yang di pandu oleh guru kelasnya dan peneliti 

hanya membantu jika pemanasan. Setelah 

pemanasan selesai anak-anak disuruh untuk 

istirahat sama guru kelasnya, istirahatnya tidak 

makan dan minum, melainkan hanya duduk, kaki 

dipanjangkan sejenak sambil mendengarkan guru 

kelas memberikan arahan kepada anak-anak 

bahwasannya untuk beberapa hari kedepan 

pelajarannya hanya menari dengan peneliti. 

 

 

 

2. Kegiatan inti  
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Anak-anak diajarkan gerakan 7 dan 8 gerakan 

terakhir untuk hari ke 6 pada siklus I ini, yang 

akan diajarkan oleh peneliti adalah : 

a) Gerakan 7 : 

 

 

 

 

 

4.9 Gambar Gerakan 7 Tari Jumpritan  

Jalan megal-megol tangannya dipinggang, 

berjalan membentuk ular atau seperti 

kereta-keretaan, jadi  bebaris seperti ular 

ataupun kereta. Setelah anak-anak 

mencoba gerakan tersebut peneliti 

mencoba untuk mengulangi gerakan 

tersebut dimulai dari tempo pelan ke 

cepat. Setelah anak-anak bisa melakukan 

gerakan itu dengan tempo cepat peneliti 

menambah gerakan selanjutnya 
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b) Gerakan 8 : 

 

 

 

 

 

4.10 Gambar Gerakan 8 Tari Jumpritan  

Kemudian gerakan 8 ini hampir sama 

dengan gerakan sebelumnya yaitu tangan 

keatas lalu melambai-lambai dan lari 

kecil-kecilan sebanyak 2 kali. Lalu berdiri 

berdiri tegak tangan ke atas pergelangan 

tangan diputar hore sebagai gerakan 

terakhir. Setelah anak-anak mencoba 

gerakan tersebut peneliti mencoba 

mengulangi gerakan tersebut.  

Setelah di ulang-ulang dan anak-anak bisa 

mengikutinya peneliti mencoba mengulangi 

gerakan tersebut mulai dari gerakan 5 sampai 

gerakan ke 8. Setelah anak-anak bisa peneliti 

mencoba menggunakan musik tarinya yang di 

padukan dengan gerakannya, agar anak-anak tau 
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tempo yang sesungguhnya itu seperti apa dalam 

tari jumpritan itu. Peneliti mencoba mengulangi 1 

kali yang diiringi dengan musik tari. Setelah itu 

peneliti memimpin anak-anak untuk membaca doa 

akan beristirahat yang di bantu dengan guru 

kelasnya. Setelah itu anak-anak di panggil satu 

persatu untuk mengambil bekal mereka, dan 

peneliti menyuruh anak-anak untuk minum yang 

banyak di karenakan menari ini membutuhkan 

tenaga yang ekstra dan anak-anak akan gampang 

sekali untuk haus. Setelah istirahat anak-anak 

membaca doa setelah makan dan diajak oleh 

peneliti untuk menari sekali diulang dari gerakan 

5 sampai dengan gerakan 8 lagi diiringi dengan 

musiknya. 

c) Kegiatan akhir 

Setelah melakukan gerakan 5 sampai gerakan 6 

anak-anak diajak beristirahat (duduk) oleh 

peneliti. Kemudian setelah anak-anak duduk 

peneliti menanyai bagaimana perasaan anak-anak 

pada hari ini ketika diajak menari, apakah senang 

atau tidak senang?. Setelah itu peneliti merivew 

ulang kegiatan apa saja hari ini, bagaimana 
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gerakan 7 dan gerakan 8 itu, dan merivew gerakan 

hari sebelumnya yaitu gerakan 5 dan gerakan 8. 

Kemudian peneliti memberitahu kegiatan apa 

untuk esok hari. Setelah itu peneliti menyuruh 

anak-anak mengambil tas satu persatu dan peneliti 

mempimpin doa untuk pulang yang di bantu 

dengan guru kelasnya dan menyanyikan lagu 

sayonara. 

d) Kegiatan pada hari Rabu, 19 Juni 2019, sebagai 

berikut : 

1. Kegiatan awal 

Berdoa sebelum belajar, membaca asmaul husnah, 

kemudian bernyanyi dan juga pemanasan sebelum 

menari dilakukan. Pemanasan itu adalah senam 

yang di pandu oleh guru kelasnya dan peneliti 

hanya membantu jika pemanasan. Setelah 

pemanasan selesai anak-anak disuruh untuk 

istirahat sama guru kelasnya, istirahatnya tidak 

makan dan minum, melainkan hanya duduk, kaki 

dipanjangkan sejenak sambil mendengarkan guru 

kelas memberikan arahan kepada anak-anak 

bahwasannya untuk beberapa hari kedepan 

pelajarannya hanya menari dengan peneliti. 
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2. Kegiatan inti  

Anak-anak diajak mengulang gerakan dari 

gerakan awal sampai akhir pada siklus II ini. Guna 

mengulang gerakan 1 sampai dengan gerakan 8 ini 

untuk memperkuat gerakan agar seimbang sama 

dengan musiknya dan anak-anak juga akan bisa 

hafal tarian tersebut. Setelah di ulang-ulang dan 

anak-anak bisa mengikutinya peneliti mencoba 

mengulangi gerakan tersebut dengan sendiri tanpa 

peneliti mulai dari gerakan 1 sampai gerakan ke 8. 

Setelah anak-anak bisa dengan gerakan yang 

rancak (semangat) peneliti memberikan apresiasi 

kepada anak-anak dengan dikasih apllouse dan 

juga tos kepada setiap anak yang menandakan 

bahwa mereka itu hebat dan sudah bisa tari 

jumpritan. 

 Setelah itu peneliti memimpin anak-anak untuk 

membaca doa akan beristirahat yang di bantu 

dengan guru kelasnya. Setelah itu anak-anak di 

panggil satu persatu untuk mengambil bekal 

mereka, dan peneliti menyuruh anak-anak untuk 

minum yang banyak di karenakan menari ini 

membutuhkan tenaga yang ekstra dan anak-anak 
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akan gampang sekali untuk haus. Setelah istirahat 

anak-anak membaca doa setelah makan dan diajak 

oleh peneliti untuk menari sekali diulang dari 

gerakan 1 sampai dengan gerakan 8 lagi diiringi 

dengan musiknya. 

3. Kegiatan akhir 

Setelah melakukan gerakan 1 sampai gerakan 8 

anak-anak diajak beristirahat (duduk) oleh 

peneliti. Kemudian setelah anak-anak duduk 

peneliti menanyai bagaimana perasaan anak-anak 

pada hari ini ketika diajak menari, apakah senang 

atau tidak senang?. Setelah itu peneliti merivew 

ulang kegiatan apa saja hari ini, bagaimana 

gerakan tari jumpritan itu, apakah mudah atau 

susah. Kemudian peneliti memberi tahu kegiatan 

apa untuk esok hari. Setelah itu peneliti menyuruh 

anak-anak mengambil tas satu persatu dan peneliti 

mempimpin doa untuk pulang yang di bantu 

dengan guru kelasnya dan menyanyikan lagu 

sayonara. 
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c) Tahap Pengamatan (observing) 

Pelaksanaan pengamatan yang dilakukan ini sesuai 

dengan yang telah direncanakan, yaitu melanjutkan gerakan 

yang telah diajarkan gerakan 5 sampai gerakan 8.  Setelah 

melakukan gerakan itu peneliti meminta untuk mengulangi 

gerakan mulai dari awal sampai akhir.   

Berdasarkan pengamatan selama kegiatan 

berlangsung, tahap awal yang baik bagi peneliti 

dikarenakan rata-rata anak bisa mengikuti apa yang 

dicontohkan oleh peneliti. Pada gerakan pertama anak-anak 

sudah terglong bisa mengikuti. Kemudian pada gerakan 

kedua mungkin gerakan ini agak susah tetapi mereka tidak 

patah semangat. Susahnya anak-anak ketika disuruh 

mendak pada saat menari, mungkin capek juga ketika di 

suruh mendak. Kemudian gerakan selanjutnya mereka 

lumayan bisa mengikuti peneliti dengan baik. Hasil 

pengamatan pada siklus II mengenai gerakan tari pada hari 

pertama sampai hari ke tiga adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.4 Hasil Penilaian TK A kelas Ummar Bin Khattab 

No. Nama Siswa 

Indikator Setiap Gerakan 

JMLH 

RATA-

RATA 

KET GRK  

5 

GRK  

6 

GRK  

7 

GRK  

8 

1.  FDL  3 3 3 4 13 3,25 BSH 

2.  RA  3 3 3 3 12 3 BSH 

3.  KHNS 3 4 3 3 14 3,5 BSH 

4.  AS 4 3 3 3 14 3,5 BSH 

5.  ZWT 3 4 3 3 14 3,5 BSB 

6.  QNT 4 4 3 4 15 3,75 BSB 

7.  DV 3 3 2 3 11 2,75 MB 

8.  AJ 4 3 3 4 14 3,5 BSH 

9.  AP 3 3 2 3 11 2,75 MB 

10.  SLV  3 3 2 3 11 2,75 MB 

Total Rata-rata Nilai 3,2 

Jumlah Siswa Yang 

Tuntas 

7 anak  

Ketuntasan 

Kemampuan Motorik 

Kasar 

70% 

Keterangan  

Rata-rata anak TK A mampu melakukan gerakan 1-4 

“BSH (Berkembang Sesuai Harapan)” 
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Keterangan : 

BB    : Diberi angka 1 bila anak melakukannya dengan 

bimbingan guru. 

MB  : Diberi angka 2 bila anak melakukannya masih harus 

dibantu oleh guru.  

BSH  : Diberi angka 3 bila anak melakukannya masih harus 

diingatkan oleh guru. 

BSB  : Diberi angka 4 bila anak sudah dapat melakukannya 

secara mandiri tanpa harus dibantu oleh guru. 

 

 

Untuk mengetahui jumlah nilai setiap anak dapat di lihat 

dari rumus sebagai berikut:  

X = x1+x2+x3..........+xn 

    n 
Keterangan :  

X   : Rata-rata 

Xn : jumlah seluruh nilai 

n   : jumlah seluruh frekuensi 

Jadi, perhitungannya seperti ini  

X = nilai rata-rata 1-10 anak 

                                           Jumlah keseluruhan anak 

= 3,5+3+3,5+3,5+3,5+3,75+2,75+3,5+2,75+2,75 
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   10 

=   32,25  

 10 

=  3,2 (Berkembang Sesuai Harapan) 

Berdasarkan tabel diatas, anak-anak bisa menari setengah 

dari tari jumpritan yang telah diajarkan oleh peneliti. Hasil dari 

penilaian keseluruhan dapat disimpulkan bahwasannya tari 

jumpritan ini bisa meningkatkan kemampuan motorik kasar anak, 

dan anak-anak sudah bisa menarikan tari jumpritan untuk tahap 

awal dengan perolehan nilai 3,2 yang tergolong sudah 

berkembang sesuai dengan harapan dikalangan anak kelompom 

A kelas Ummar Bin Khattab.  

Untuk perhitungan  ketuntasan kemampuan motorik kasar 

anak dengan menggunakan rumus : 

Nilai = Skor Perolehan    X 100% 

 Skor Maksimal  

         =  7 x 100% 

 10 

         = 70%  

Jadi kemampuan motorik kasar anak pada siklus pertama 

ini dengan pencapaian indikator tersebut anak tergolong 

berkembang sesuai harapan kemampuan motorik kasarnya.
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Kemudian pengulangan gerakan mulai dari awal sampai 

akhir nilainya di lihat dari tabel penilaian indikator mulai dari 

awal sampai dengan akhir sebagai berikut  

Tabel 4.5 Hasil Penilaian TK A kelas Ummar Bin Khattab 

No. Nama Siswa 

Indikator Setiap Gerakan 
J 

M 

L 

H 

RATA-

RATA 

KET Gerakan 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1.  FDL  4 4 3 3 4 3 4 3 28 3,5 BSH 

2.  RA  3 4 4 3 3 4 4 3 28 3,5  BSH 

3.  KHNS 3 3 3 3 4 4 3 4 27  3,3 BSH 

4.  AS 4 3 3 4 4 3 3 3 27  3,3  BSH  

5.  ZWT 4 4 3 4 3 4 3 4 29 3,6 BSH 

6.  QNT 4 3 4 3 4 3 4 3 28 3,5 BSH 

7.  DV 4 3 3 3 3 3 4 3 26 3,2 BSH 

8.  AJ 4 4 3 3 4 3 4 3 28 3,5 BSH 

9.  AP 3 3 3 3 2 3 3 3 23 2,8 MB 

10.  SLV  4 3 3 3 3 3 3 4 26  3,2 BSH 

Total Rata-rata 

Nilai 

3,34 

Jumlah Siswa Yang 

Tuntas  

9 anak 

Ketuntasan 90% 
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kemampuan 

motorik kasar  

Keterangan  

Rata-rata anak TK A mampu melakukan gerakan 1-8 “BSH 

(Berkembang Sesuai Harapan)” 

 

Keterangan : 

BB  : Diberi angka 1 bila anak melakukannya dengan 

bimbingan guru. 

MB  : Diberi angka 2 bila anak melakukannya masih harus 

dibantu oleh guru.  

BSH  : Diberi angka 3 bila anak melakukannya masih harus 

diingatkan oleh guru. 

BSB  : Diberi angka 4 bila anak sudah dapat melakukannya 

secara mandiri tanpa harus dibantu oleh guru. 

 

Untuk mengetahui jumlah nilai setiap anak dapat di lihat 

dari rumus sebagai berikut:  

X = x1+x2+x3..........+xn 

    n 
Keterangan :  

X   : Rata-rata 

Xn : jumlah seluruh nilai 

n   : jumlah seluruh frekuensi 
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Jadi, perhitungannya seperti ini  

X = nilai rata-rata 1-10 anak 

                                           Jumlah keseluruhan anak 

= 3,5+3,5+3,3+3,3+3,6+3,5+3,2+3,5+2,8+3,2 

   10 

=   33,4  

 10 

=  3,34 (Berkembang Sesuai Harapan) 

 

 Jadi, cara penghitungannya sama dengan penilaian yang 

sebelumnya. Berdasarkan tabel diatas, anak-anak bisa menari tari 

jumpritan yang telah diajarkan oleh peneliti. Hasil dari penilaian 

keseluruhan dapat disimpulkan bahwasannya tari jumpritan ini 

bisa meningkatkan kemampuan motorik kasar anak, dan anak-

anak sudah bisa menarikan tari jumpritan untuk tahap awal 

dengan perolehan nilai 3,34 yang tergolong sudah berkembang 

sesuai dengan harapan dikalangan anak kelompom A kelas 

Ummar Bin Khattab.  

Untuk perhitungan  ketuntasan kemampuan motorik kasar 

anak dengan menggunakan rumus : 

Nilai = Skor Perolehan    X 100% 

 Skor Maksimal  

         =  9 x 100% 

 10 
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         = 90%  

Jadi kemampuan motorik kasar anak pada siklus pertama 

ini dengan pencapaian indikator tersebut anak tergolong mulai 

berkembang kemampuan motorik kasarnya. 
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d) Tahap Refleksi 

Hasil dari tahap refleksi yang telah dilakukan oleh 

peneliti dan guru kelas yang mendampingi peneliti ketika 

peneliti sedang melakukan penelitian pada siklus II yaitu, 

mengajarkan gerakan tari jumpritan mulai dari gerakan 5 

sampai gerakan 8 anak kelompok A di Taman kanak-kanak 

Hasyim Asyari Bratang Gedhe 1 Surabaya. Tetapi, selain 

gerakan 5-8 peneliti mereview dari gerakan awal sampai 

akhir agar terlihat lebih bagus. Dan ternyata ketika anak-

anak menari, gerakan yang dilakukannya terlihat sangat 

baik dan sangat bersemangat dalam menarikannya. Hasil 

dari penelitian tersebut rata-rata siswa sudah mampu 

mencapai indikator yang telah ditentukan oleh peneliti.  

Anak-anak terlihat sangat antusias dan bersemangat 

saat melakukan kegiatan menari sesuai dengan apa yang 

telah diajarkan oleh peneliti. Meskipun hanya ada anak 

yang terkadang masih perlu motivasi peneliti dan guru 

kelasnya pada saat menari. Rata-rata mereka sudah mampu 

melakukan tarian tersebut dengan gerakan yang rancak atau 

gerakan yang penuh semangat. Karena ciri khas dari tarian 

ini adalah gerakan rancak, gerakan yang harus dilakukan 

dengan ekstra yang lebih agar tarian tersebut terlihat bagus. 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan peneliti 

guru tari mengajarkan tari dengan menggunakan metode modelling 

dimana metode itu gurunya jadi model untuk memperagakan tarian 

tersebut dan anak-anak mengikuti gerakan tari yang telah 

diajarkan. Jadi, peneliti pada saat mengajarkan tari jumpritan 

dengan menggunakan metode demonstrasi dimana metode 

demonstrasi hampir sama cara pengajarannya dengan metode 

modelling. Hanya saja metode demonstrasi ini anak diamati satu 

persatu, jadi jika anak tidak bisa melakukan gerakan yang telah 

diajarkan oleh guru anak tersebut mendapatkan perhatian khusus 

sampai anak bisa melakukannya. Intinya anak mendapatkan 

perhatian lebih pada metode demonstrasi itu. 

Setelah dilakukan pembelajaran tari jumpritan, perkembangan 

motorik kasar anak sudah berkembang dengan baik, karena 

pembelajaran tari jumpritan ini dilakukan metode demonstrasi 

dalam mengajarkan gerakan pada seluruh tubuh yang mewakili 

perkembangan motorik kasarnya. Selain itu ada ketukan dan 

hitungan tersendiri ketika mengajarkan tari jumpritan tersebut. 

Pada saat mengajarkan gerakan yang pertama anak-anak masih 

terlihat bingung pada awalnya, tetapi setelah mereka mencoba 

ternyata mereka bisa melakukannya. Begitu pula dengan gerakan 

gerakan yang selanjutnya. Ketika kita lupa memberikan refleksi 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

109 
 

pada anak setelah menari, esoknya anak-anak akan lupa dengan 

gerakan yang sudah peneliti ajarkan. Tetapi jika di mainkan 

musiknya anak-anak langsung bisa mengingat dengan jelas 

bagaimana gerakan yang lupa dan kemudian menarikannya denga 

semangat dan senang. 

Kendalanya pada saat melakukan penelitian, semua anak perlu 

diperhatikan. Dalam kelas terdapat 20 anak, tetapi pada saat itu 

guru krlasnya memilihkan 10 anak yang akan dibuat sampel oleh 

peneliti. Jadi tidak semua anak diikutkan oleh guru kelasnya. Pada 

awal kegiatan menari anak-anak sudah dapat mengikuti gerakan 

dengan baik. Rata-rata dari 10 anak semuanya bisa melakukan 

gerakan tari jumpritan semuanya tergolong baik dan sesuai dengan 

harapan. Tetapi pada saat menari peneliti dan guru kelasnya selalu 

memanggil nama anak yang terlihat agak lembek dalam 

menarikannya, tidak bersemangat. Ketika namanya di panggil anak 

tersebut melakukannya dengan bersemangat.  

Pada saat peneliti mengajarkan gerakan tari jumpritan mulai 

dari gerakan 1 sampai gerakan 8 anak kelompok A di Taman 

kanak-kanak Hasyim Asyari Bratang Gedhe 1 Surabaya ternyata 

ketika anak-anak menari, gerakan yang dilakukannya terlihat 

sangat baik dan sangat bersemangat dalam menarikannya. Hasil 

dari penelitian tersebut rata-rata siswa sudah mampu mencapai 
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indikator yang telah ditentukan oleh peneliti. Hampir rata-rata nilai 

keseluruhan dari anak itu sudah “Berkembang Sesuai Harapan”.  

Hasil dari penilaian keseluruhan dapat disimpulkan 

bahwasannya tari jumpritan ini bisa meningkatkan kemampuan 

motorik kasar anak, dan anak-anak sudah bisa menarikan tari 

jumpritan untuk tahap awal dengan perolehan nilai 3,34 yang 

tergolong sudah berkembang sesuai dengan harapan dikalangan 

anak kelompom A kelas Ummar Bin Khattab. Pada peningkatan 

prosentase dalam peningkatan kemampuan motorik kasar pada 

hasil akhir yaitu rata-rata 90% anak mampu mengeksplor motorik 

kasarnya dengan cara menarikan tari jumpritan. 

Terdapat peningkatan pada motorik kasar anak ini, karena 

anak menjadi lebih lebih aktif dalam bergerak dan ada peningkatan 

yang sebelumnya tidak bisa dan tidak tahu tari jumpritan jadi tahu 

dan bisa.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Pelaksanaan pembelajaran tari jumpritan untuk meningkatkan 

perkembangan motorik kasar anak kelompok A kelas umar di taman 

Kanak-kanak Hasyim Asy’ari Bratang Gede I Surabaya sudah 

dilakukan dengan baik melalui pembelajaran tari jumpritan. Selain 

dapat mengembangkan motorik kasar anak, anak dapat tahu tari 

jumpritan dan juga gerakan yang telah diajarkan. Gerakan yang 

diajarkan dapat memicu anak agar dapat bergerak lebih aktif lagi dan 

semangat. Tari jumpritan ini sangat cocok digunakan untuk anak yang 

cenderung pendiam, malu-malu, dan memiliki rasa minder terhadap 

sesuatu. Pada saat pembelajaran tari ada anak yang tidak mau atau 

malas-malasan dalam melakukan tari, anak tersebut diingatkan dengan 

cara dipanggil namanya agar anak kembali antusias dan bersemangat. 

Pengembangan motorik anak pada pembelajaran tari juga harus 

diperhatikan satu persatu dan guru harus berbicara secara terus 

menerus, untuk memotivasi anak tersebut dengan cara memanggil nama 

anak tersebut dan juga memberikan apresiasi kepada anak tersebut. Hal 

sepele seperti memberikan applause dan tos kepada anak yang mau 

melakukan tarian dengan semangat dan juga mau mengikuti gerakan 

yang telah peneliti ajarkan dapat memotivasi anak agar lebih 

bersemangat lagi dan memicu temannya untuk ikut bersemangat.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

112 
 

2. Adanya peningkatan motorik kasar anak pada pembelajaran tari 

jumpritan dapat dilihat dari hasil penelitian pada setiap siklus. Pada 

siklus I anak rata-rata sudah bisa melakukan semua indikator gerakan 

total semuanya ada 2,8 nilai rata-rata seluruh anak penilaiannya 

termasuk Mulai Berkembang (MB) dengan presentase rata-rata 

perkembangan motorik 50 %. Pada tahap siklus II nilai rata-rata 

pencapaian indikator adalah 3,2 yang tergolong Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH) dengan presentase rata-rata perkembangan motorik 

70% . Kemudian pada hasil keseluruhan ketika di nilai dari awal sampai 

akhir adalah 3,34 masuk pada kategori Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH) dengan presentase 90% rata-rata perkembangan motorik anak 

sudah dikatakan meningkat.  

B. Saran  

Penelitian ini mengenai pembelajaran tari jumpritan untuk 

meningkatkan motorik kasar anak pada kelompok A di Taman Kanak-

kanak Hasyim Asy’ari Surabaya yang telah dilakukan oleh peneliti ini 

masih terdapat kekurangan dan jauh dari kata kesempurnaan walaupun 

pada penelitian ini mengalami peningkatan pada anak didik, yaitu anak 

sudah mampu melakukan tari jumpritan. Oleh karena itu, peneliti 

mempunyai harapan pada penelitian berikutnya yaitu anak lebih banyak 

mengetahui macam-macam tarian, karena tarian dengan menggerakkan 

seluruh tubuh dapat mengembangkan motorik kasar anak dan tubuh anak 

bergerak jadi lebih sehat untuk tubuh.  
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